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-Cf NAIvI bcelan kini fcelah lalöe cUi n 
j tL Mililŵr Áliademi. Dalam WaktO( 
patoet kami ingat2-i. 

■ Dari beberapa peristiwa diwaktoe 
ian°' lampau dapatlah lcami mem 
Äshnnoeláû, bahwa pada oemoemnja 
hëntoâlc dan t.jorah selcoiah rcaml mì. 
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kita sédang mehghatìapi pertempoe- 
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ioerdeh AngUatan Moeda Intìonesia 
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imbarau hidoiu) Oalam n::rii 
?î w » w a lenglctip Uan lenii.oor, boi 

aiun fieẁa .-lerbii gagah, 

janva2 serba Hnmh? 

TTetapi koa(la.m J ir. njata, dan 
Ambaran pnifîhai :|>an pcíadjar2 
(mat berbeua \\ ü ini aegera menim- 
í»oelkan M p.syehische conflicten”. 
^erganti:. • lilcloep dari orang blasa 
tìjacli mihtor, keadaan peroemahan 
;ig sangat .secterhâna, menclekati prìmi- 
tief, semoca’serba kekoerangan, hal2 
itoe berak.ibat kekoesoetan dan ke- 
soekaran dalam bathìii par.a peladjar. 

Meneiigbl: kekanan dan - kekiri, 
niembandingkan sekolah2 sematj am 
liami dinegara, lain maka terasa be- 
nar koerang lengkapnia v Kami ber- 
tjíta ~ tij'takan adanja mortir, me- 
rijam, tank, kapal oedara, arsenaal 
selengkap -;lengkapnja oentoek prak- 
tek, disamping mempertinggi kesoe- 
siíaän. dan ilmoe pengetahoéan. > 
Mesliipoen begitoe tegoeh niat ka- 
mi akan meneroeskan perdjoeangan 
kami, tegoeh niat kami' akan mem- 
boeat dasar (fundament) dari AKa- 
demi, Militer Indonesia Jang keiak 
boleh dibanggakan. 

Akademi Miiiter In'donesia ta' ma- 
oe kalah,. sedihitnj a ‘haröes sedj.adj ar 
tìengan Akademi Milífer dari iain2 
Negara. K«ami tìisini dididih agaf dapat 
mentjoekoepi Iceperloean deligan te- 


iihKn ttruítltl, iin.n Uttput ht'UctUlit 
M’ttUli í. UÌMtuitpifi itjti hrtp.iU'J hi 
. , it.rOc!Ctot , i , ( ftUîipliiuu Im ic I* iiiui ( t. 

^îl scUiU Jing tUlukoí’ktti) nicti pnliMlJiu - 

scnülrl, buhiaui nunti 1' uiii iilum Ui 
didiic memimpln lunupt Unn Imlm- 
jon sendirl. BlJtu 3 pocu bcmu nnijs» 
’pail „awal íicsoi aioc Nnduir miciih* i 
€ijakánnja”i ifamocn l uul p»Mipi|u 
akan perkataan : t ,!;mn fj «i 

mengatasi segaìa Ucsrriui n. r • n 
alcan datahg ba’afnjn Ainnicml miu- 
ter Indon'esia dapat intcirmUonnlo 
yermaardheid. 

Kita sekarang mengluulnpi .sn’tit 
jang. genting. Peroendingan tclah 
sampai djalan boentoe. Permintaaniî 
Clari Belanda ẁlah kita tolal: men- 
tah2. Kita tidaJC senang berperang, 
kita ingin melmât seloeroeh cloiì- 
nia damai. Tetapì„Sivis pacem pa- 
ra beẄ Ka>, > siapa jang menghendaki 
damai bersiaplah ocntoek berperang. 
Kitapoen siap oeiitoek berperahg, 
siap melawan koloh\l ; Santoso de- 
ngan guerilla-nja, dipiana ia mem- 
perlihatkan kepalanja. 

Moedáh-moedahan kami boleh me- 
noi ima pangestoe dari para tamoe 
dari, bapak-iboe, dan sâu 
mi koeat menghadapi 
moengbinan dengan keta 
ket egoehan, hati. 


Poen teniwa %oanita la' ketjil artinja dalàm perfiloeanrtnn dalrnn 
perdjnoànaan Komerdtìkaan kita, 

Lihatlah imlcü dlooroaraioat^Uocroarawat tni. C Ucftn jr.Hf', 




















IÍ*voIoesi Perantjis. 

0//:;/ indha . 

(II). . '>\ 

Nr^iir.i iriiiklu iuma makin merosot. Hal inilali jang se 
™\|h >nài i>i < 'iirnr. ik.lhnjtkiui tlongan langsoeng* kecìjadian2 jang kita se- 
»••* ' i • it.•v«»!c)ívd IVrantJis. Tidak tertolak aroesiija. Tidak ada jang tìa- 
!».it i.»rmiirminriiKiija. Kesoelitan Pemerintah membereskan keoeangan 
iii» Mibn ii .t 11 i;r:,rmpat/ni kepada kaoem reyoloesioner melaksanakan■ tji- 
fn MMunt (, Hahwa bángsa Perantjis dan bangsa2 lain di Eropa soedah 
miir.uk bnrai. perobahAn2 politik jang akan datang telah digambarkan tìì- 

{ <■1 inr. hi '■ Tiuggr.l menoeiiggoe sa’at jang terbaik oentoek mempraktek- 
un npu. Jmig telah.aípeladjari. Lebih dari dipeladjariî Dianoet sebagai 
kf'pertj:.ij:uin bnroe jang ta’ ada bandingarmja. 


Ki*ofvmg:m Prrantjis menjedihkanî 
Ilulklnh cllsoboet beberapa sebabi 

.1 Ni îuiru - Radja ; 

I >ala;iì luil kedeangan di Perantjìs 
f.rr.i.Mi benar2 apa artinja sembojan 
nc’ii(»k mojang/Radja Louis XVI, ja- 
ll.oi• R:\clja Lopís XIV, jang berboenji 
îirbugîi i berik0et: „L'etat c'est moiî”. 
„Kn]:i :.('ndiriJ / ah negara!” Dengan lain 
pericataan wang jang dikeloearkan 
boc'ut !u)pepoean2 dan késenangan 
lmtl radja/sama artinja dengan wang 
Jung clibortoehlcan boeat memperbai- 
t t djîi l;m2 dan sebagaìnja. Kepenn- 
ue;;'ii nepara serta rakjat seloeroehnja 
Mtl;ik lebìii dari kepentingan keloe- 
loeurga raclja, malahan jang belaka- 
m-.in ini, atj ip kali tìianggap tìan 
cllperf:ikockan djaoeh lebih perloe 
dnri jang pertama. Tldak menghe- 
i‘Hn/;a.n, kalau ncgara hanja alat be~ 
InlC' ntla oentoek memoeaskan hati. 
Hfnliocte - djoeta wang hilang boeat 
nicml!iik;vn Istaua, boeat berpesta, 
bni’ tt '’cmtìiuit, h:ití kekasih djelita 
(llocwít:i Tid:ii; ;ula perkataan jang 
tncniu < M Ingatlah rakjat jang 

(b i "1 ’ n<";;ih pa);vh membajar pa- 
h ' Tltlalc ada piklr;m inengoe- 
m»o bcirtndja i.stuna. Slapa dari 

i<>« *• • i * Jumr, borunl M InenJehatkan ,, 

|» ? uduhnman, t* utoe akun M tet- 
1 : “ "'h ,.pnntJinta 2 M raclja. 

ib * mi finbMiijtt pi'uuuluman Turgot 

ll*M< i < » D i * ♦»* dnnuuil 11 111 MOc- 

ffi hcmittU mun|u)nboubkuil pnnjakit. 

M fi t< \ dub î.mu *■r iiuntgttotdintu nif'm- 
1 « rfu»M* iî»i Iíh irMnnk>ui rndjii 


nja dari „bahaja bandjir’ jang jtelah 
mengantjam. Merelcalah jang pada 
hakekatnja mentjintai tanah airnja. 
Tetapi kesenangan2 berpesta lebih 
penting dari oesaha mereka. Seölah- 
olah penasehat2 radja boeta toeli 
Atau lebih baik bila dikatakan, bah- 
wa „kliek ,? , geromboian manoesia 
jang terdekat pada radja”, memboeat 
dirinja boeta dan toeli, tidak maoe 
mengakoei keadaan jang sebenarnja. 

b. Fegawai Negerî jang k©erang 
djoedjoer: 

Seperenam bagian dari penglòea- 
ran bruto jang besarnja kira2 630 
tìjóeta livies (= franc) tidak terten- 
toe boeat apa dipergoenalcan. Tidak 
ada boekti2 oentoek oesaha apa wang 
jang lebih dari 100 djoeta livres 
itoe dikeloearkan. Hal ini tidak meng- 
herankan, bila diingat, bahwa dja- 
batan2 tertinggi didagangfcan atau* 
dengan perkataan sekarang tìitja- 
toetkan. Siapa berkedoedoekan ting- 
gi, tentoe sadja haroes toeroet de- 
ngan segala „oepatjara penghidoe- 
pan ,J jang tidak moerah.. Soedah se- 
pantasnja, bahwa toentoetan perta- 
ma dari lapisan ketiga ^ (tiers etat) 
waktoe peroendingan membereskaií 
soal keoeangan: pengaẅasan atas ke- 
oeahgan. Bersangkoet paoet dengan 
uifat ticîak djoedjoer itoe ialah, sifat 
melcnjapkan lawan jang berpenga- 
roH). Komplotan2 ditjiptakan oen- 
tíH l merobohkan kedoetìoekan orang 
i'iti" Mctulc (l!vookai, biarpoen jang 
f' i.u’hb int îebih tjakap dan lebih 
l)l<i|u! Tuifcot diin Norkor tor 

|ií»t líi î ho} uufuilHan humouterluìi 
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knromi ít<* <k..ii Uoniplo 
j. ( *)milg2 Jnn« limln ■•Unll mcn- 
tìj.l monterl. IîoImm .<pn mniterl ber- 
f/oet-toeroet m<*n!,.|oba kekoea- 
|inja mejmperboiui |x rbedaharaan, 
ían tetapl ternjul.a bahwa fcesoelitan 
ang lebih •»<*.-:. r serta kekatjauan 
jang lebih ì-oewet boeali segala dája 
oepaja m<‘i eka. Kedoea sifat terseboet 
haroes ditambah lagi dengan satoe 
sifat lain, jakni menjerah kepada ke- 
soekaran. Keadaan dibiarkan ka- 
tjau-balau, karena menoeroet pan- 
dangan pegawai2 memang soedah ti- 
dak dapat diatasi. Sebab itoe gam- 
pang dimengerti, bahwa siapa sadjẁ 
ingin melenjapkan jang lama da» 
mentjiptakan jang baroe. Soenggoeli 
diboetoehkan soeatoe revoloesi jang 
,merombak sekali goes segalâ barang 
jang boeroek dan lapoelc. 

„L’ancien regime” haròes lenjap! 

c. Penetapan dan pemoengoetan pa- 
öjag jang roewet betoel. 

Tentang hal ini telah dioeraikan 
sedikit diatas. Tjara menetapkân pa- 
djag berdjenis - djenis. Keadilan 
soekar ditjari. Boekan ini sadja! Per- 
atoeran jang tetap tidak ada. Tidak 
ada jang mengerti, apakah oentìang2 
padjag didjalahfcan sebagaimana 
mestinja. Mengherankah, bahwa per-. 
lakoean jang sewenang - wenang 
meradjalela dan mendjadi kebiasa- 
an? Apa lagi jang haroes dikatakan 
tìari pada pemborong2 padjag ? 
Pemborong2 padjag itoe dalam wak- 
toe jang sesingkat - singkatnja men- 
djadi kaja-nja. Hal ini menjolcR 
mata soenggoeh2. Ẅang padjag dari 
pemborong2 tadi hilang lagi sebagian 
ditengah djalan, waktoe melaloei ta- 
ngan pembesar2. Masih banjak pe- 
djabatan2 lain jang dibórongfcan ke- 
pada orang2 kaja. Djatìi soeasana 
adalah sebagai berikoet tìidinas- 
dinas penierintahan. Ada seorang 
pcmbcsar jang diangkat oleh radja. 
Pembosar itoe tidak pernah datang 
tìik:intornju dan hanja menjediakan 
w:ikto<'nj:> oentoek pesta dan kera- 
J:uii.v luunpiv2 ts.’ dspat dika- 
ialcui luipan Itorafhir. Jang menjele- 
iik:< <i p«*k<*rdjaan lalah seorang pem- 
pomi, v jM'lícrdjaan. Soedah barang 
U'ul.oi*, bahwa dengiui djalan demi- 
V ftn kopentliigan nogaru tldak 'ter- 


pellbarn. Admlnistrafli negara boo - 
soclc betoei. Akan tetapl ada poela 
akibatnja Jang baik. Pemborong2 itoe 
kebanjakan lcaoem „bourgeois” dari 
„tiers e’tat”. Pengalaman mereka 
dalam oeroesan negara berharga se- 
kali. Keboeroekan „ancien regime” 
itoe mendjdi djelaslah bagi mereka 
dengan seterang-terangnja! Keinsja- 
fan perloenja revoloesi bertambah te~ 
bal. 


d. Pendapatan negara boerang se- 
kaü, bìla dibandingban dengan be- 
sarnja pengloearan. Soedah berta- 
hoen - tahoen tjdak ada perimbangan 
antara wang jang masoek dan wang 
jang keloear. Segala kekoerangan2 di- 
toetoep dengan pindjaman negara. 
Rakjatlah jang mèmindjamkan wang 
nja. Pipdjaman iní\tinggi selcali. Boe- 
nga jang haroes dibajar pada soeatoe 
sa’at lebih besar dari pendapatan 
bersih (netto - inkomsten). Oentoek 
menggambarkan betapa bankroet ke- 
oeangan negara, baikláh diseboet dl- 
sini beberapa angka. Beberapa ta- 
hoen bertoeroet - toeroet sebeloern ta- 
hoen 1789 pendapatan kasar (bruta) 
adalah lcira2 470 djoeta ìivres. Ham- 
pir setengah dari pendapatan bruto 
itoe hilang ditengah djaian sebagaî 
„oepah memoengoet”. Pendapata» 
netto hanja tjoekoep oentoelc mem- 
bajar boenga pindjaman negara. 
Wang j ang haroes dilceloearbán tiap2 
tahpen djcemlaìmja kira‘2 630 djoeta 
liVres. Inì hanja dapat ditoetoep djl- 
ka padjag dinaikkan atau tìjika rak- 
jat dipaksa membeli obligasi pin- 
djáman negara. Membeli obligasi itoe 
sebenarnja boefcan perlcara soesah, 
asal sadja tjoekoep wang pada rak- 
jat. Hal inì tidak demikian. Karem 
persaingán indoestri Inggeris jang 
mendjelang zaman gemilang karena 
alat. „mesin oeap” tjiptaan James 
Watt, maka paberilc2 di Perantjls 
terdesalc. Selain dari itoe káoem mo- 
dal tidalc leloeasa mengambil tinda- 
kan sendiri oentoek memperbaiki 
atau oentoek memperbesar peroe- 
sahaannja. Tjoekai jang haroes diba- 
jar waktoe mengeloearkan barang 
dari soeatoe propinsi, dan tjoekal 
jang haroes dibajar lagi waktoe ma- 
soek kesoeatoe propinsi lainnja, me- 
njebabkan beban tjoelcai berat se- 







ka]i. Sehingga harang’2 Inggeris jáng 
dicìjoeal di Perantjis lebih nioéräìi 
dari barangS Perantjis sendiri./ Se- 
moeanja itoe mengakibatkan jr.aiai- 
se jang bertambah^ he'bat, karena 
panen pak tani beberap^ kaii kot>- 
rang memoeaskan. 

Djadi pemerintah memboetoehkan 
wang! Daji siapa ini haroes diminta- 
kannja? Tak dapat tiada liaroes darl 
rakjat. #ioela2 soekar sekali bagi pe- 
merintah mengakoei kenjataan itos, 
Lebih dari 150 (seratoes üina-poeloeh) 
tahpen lamanja soeara rakjat tidak 
terdengar. Rakjat tak, berhak me- 
ngeloearkan pendapatnja tentang 
tindakan2 pemerintah. Ceitsuúr ter- 
hadap hal ini dipegjíng tegoeh. Sia- 
pa jang berbahaja aiau disangka ber- 
toahaja ditangkap bègitoe sadja. Per- 
karanja tidak diperiksa lekas2. Rak- 
jat .tidak lain dail titìak boekan darl 
sedjenis álat ja rjg diperlakoekan se- 
wenang - wenaág. Terang dari' sì- 
kap pemerinta|l, bahwa pada hake- 
katnja pemeriátah segan mengha- 
dapi rakjat. Harena segan, laloe me- 
ngambil djalah jang menjatakan de- 
ngan seterapg-terangnja kelemahan- 
nja. Radja/memadjoekan oesoel-oe- 
soelnja oehtoek menaikkan padjag 
kepada Dsíwan Perwakilan Propinsì 
Paris. Depgan tegas Dewan ini \nen 
djawab, pahwa jang berhak menaik- 
kan pa^'ag hanjalah Dewan Perwa- 
kilan Efakjat, madjelis perrnoesjawa- 
ratan Xvakil2 seloeroeh bangsa Pe- 
rantjis. Tamparan pertamaf Radja ' 
jangyèelama itoe didewakan disoeroeh 
menghadap badan lain. 

^ébentar pemerintah tidak dapat 
menentoekan sikapnja. Djalan keke- 
r^san tidak akan berfaedah, karena 
tóntara tidak terpelihara. Pa,ng]ima2 
dan opsir2 tinggi hanja memikirkan 
/uniform, pekerdjäan nhiliter „dibo- 
rongkan’ , lagi kepada orang2 jang . 
soeka „bermäin opsir”. Selain ;darì • 
itoe sifat Louis XVI memang*' tidak 
tjotjok dengan kekerasan. 

Karena pemerintah ragoe-ragoc? 
menentoekan sikapnja, ójelaslah bagi 
rakjat seloeroehnja, bahwa pemerìn- 
tah lemàh. Dengan sèkali goes rak- 
jat berpendirian, bahwa soal peme- 
rintahan adalah ditangannja! Ini 
beloem berarti, bahwa radja haroes 
dioesir 'atau diiboenoeh! Sama sekall 
tidak! Tida’c ada seorang cljocapoeh 


jáng Iiendak memetjat rmija. 

Memang soekar sekali moneiitoefc»i, 
sikap jang keras clan tepat. Raa, 
laloe menjerah kepada keadaan. Ká. 
rena disoeroeh menghadap badai 
lain/ laloe menepati toentoetan itoe, 
Sajang, tidak dengan teroes terang 
menepatinja seratoes persen! Sec- 
lah-olah memboeta toeli radja tidaîc 
mengerti soeasíina dan oedara poîi- 
tik. Keinginan rakjat sebetoelnja pa- 
tìa waktoe’itoe miisih penoeh kesa- 
baran, kelemahan racija terlihat ke- 
terang-terangnj a. Satnn kali djoea- 
poeii tidak beroesah:.. niongâtasi se~ 
gála kesoekaran. Lebih dari itoe! Ra- 
dja terdj epit oleh. toou U)C*tan2 rak- 
jat (batja kaoem bmirgeois) dan 
silcap menentang (rtn- íd. ) dari ka- 
oem ningrat dan kru/*m cleriéal 
(padrl, pemimpin2 gc.Semoea 
setoedjoe dengan datan-.- peroba- 
han2, tetapi itoe beloom .-i.rti per- 
sesoeaian faham antara goîonga.n2 
terseboet tentang tjara mcudjalan- 
kannja serta isi perobalnn'.i. Louìs 
XVII terombák - ambik kt kiri tìan 
kekanan, sama sekali tid.d: i lempoe- 
njai pendirian sentìiri. I ì i l • -da sedi- 
‘ kit sadja, kekoeatannjq.. r:ikj;*.t akan 
toendoek padanja. Tidak .soclilcit arti 
gelaran jang diberikan ■■paüa.nja 
waktoe hendak naik tachl • ^adja- 
an, jaitoe „Louis jang soo'; h ditoeng- 
goe-toenggoe lama”. Rakj;it nH'iitjoe- 
rahkan segala harâpannj;i l;epaöa- 
nja, akan tetapi tidak ju’u sedikit 
djoeapoen tenaga padanjii <>entfêk 
mengaboelkan permintaci' . kjat. 

Dj.adi radja haroes bericui. i»;ui clan 
bermoesjawarat deiigan w.*'- bang- 
sa 'Perantjis.. Kesoelitan j.m ■; tiengan 
segera haroes dipetjahk;in . i;ih ba- 
gaim.ana ipenéntoekan i ■ njaknjä 
waki!2 itoe! Part.ai politilc 1>' ' 1.1 ada! 

Jang ada hanja perbed:i;m • •ulongan 
atau lapisan: 1 kaoem nin - n, 2. go- 
longan geredja 3. golon, i îcetíga 
(tiers etat). Banj.almja o i i ia jang 
termasoek no. .1 dan no, :: lcri.jìl se- 
kàü hila dibandingkan (iengan ang- 
gota2 golongan ketiga. J.ui?; l,crachir 
ini.Hielipòeti harnpir seío< m p baiig- 
sa Perantjis. Biarpoen <l<‘iuikián 
djoemlah wakilnja sanni dengan 
djoenjlah wakil2 no. 1 <i;m no. 2. 
Wakil2 40.000.000 orang síimu dçngun 
banjaknja wakil2 200.000 orang sadja v 

Dalam hal jung dcmiltíun M part.n" 


rn tt, masih berk< | >1 in:m <l;i})itl 
^ggondol kem(‘n:mg:m asal sadja 
pemoengoel :m soeara tidak 
yrgolengan, ak:m (,<•(,apl per seseo- 
jig wakiL Kami:i dari kedoea go- 
mgan pertama ada sedj.oemlah wa- 
iil jang menjoRong toentoetan rak- 
jat. Radja m(îmakloemkan permoe- 
sjawaratan pergolongan. Partai Rak- 
jat t menentangnja, dibawah pimpi- 
nàiì Sieyes, Lafayette dan Mirabeau, 
tiga serangkai jang '. mewoedjoedkan 
keoenggoe3an berpikir, bertindàfe 
dan berpidato dari bangsa Perantjis: 
Ketiga-tiganja berasal dari kaoem 
ningrat dan geredja jang menjedia- 
kan segala djiwa raganja oentoek kc- 
pentingan- bangsanja. 

Dáíam pidato jang berapi-api dan 
menjenangkan hati rakjat Mira- 
beau memimpin perdjoeahgan me- 
nentang tindakan radja. Dia adalah 
wakil rakjat dari propinsi Provence 
jang soedah terkenal karena hidoep- 

nja jang koerang pantas dan. 

kegiatannja bekerdja serta keoeng- 
goelannja.berpidato. Dalam pendia- 
ra jang haroes dikoendjoenginja ka- 
rena perboeatan - perboeatannja sen- 
diri serta keinginan ajahnja jang ber- 
maksoed memperbaiki hidoepnja dia 
mempeladjari segala sesoeatoe jang 
dapat menambah pengetahoeannja. 
Ẅaktoe perdjalanannja kenegri Be- 
landa, Sv/is dan Inggeris clia tidak 
loepa mentjari ketjerdasan otak dl- 
sampin'g membereskan keẅadjib.an- 
nja. Namanja tetap terikat pada oe- 
patjara mengoetjapkan soempah 
„digedong bola” (kaatsbaan) pada 
tanggal 20 Jùni 1789. Wakil rafcjat se- 
loeroehnja berdjandji tidak akan 
kembali ketempatnja masing2, sebe- 
loem Perantjis memperoleh soeatoe 
oendang2 dasar. Radja hendak me- 
ngoesir mereka. Soercehan radja, 
Monsieur de Dreux - Breze ditantang- 
nja dengàn perkataan2: „Kembalilah 
menghadap radja dan katakan kepa- 
danja, bahwa kami berkoempoel disi- 
ni karena kemaoean rakjat dan kami 
hanja dapat ditjerai-beraikan dengan 
pertolongan bajonet!” Kemaoean 
rakjat! Mirabeau tidak menghendaki 
revolutie, akan tetapi „regeneratie” 
atau pembaharoean. Segala tenaga- 
nja ditjoerahkannja kepada rentjana 
pembaliaroean itoe. Sajang dia dl- 
tjoerlgal oleh partalnja Mondlri dan 


partal radja. Polcerdjaannja sln2 b- 1 - 
laka. Pada tahoen 1791 dla tlba2 mr 
ninggal. 

Waktoe Sieyes maslh mocìda dan 
beladjar boeat pemimpìn geredja, dia 
mengabaikan ilmoe agama jang ha- 
roes dihafalnja laloe menelan the- 
orie2 filsafat dan politik. Serenta da- 
lam praktek, terboekalah matanja 
"akan segala icepintjangan daìam ina- 
sjarakat. Ketidak adilan jang mera- 
cijalela padà masa itoe diboeatnja 
mendjadi tertawaan chalajak r.amaL. 
dalam karangannja jang berkepala 
„Essai sur les Privileges” (1788). Pa- 
da tahoen 1789 dioeraikannja hak2 
rakjat dalam # karangan jang berke- 
pala sembojan „Àpakah lapisan ketl~ 
ga itoe? Segala-galanja. Apakah la- 
pisan ketiga itoe doeloe? Nol besar’I 
Sembojan ini diterima oleh seloeroeh 
ràkjat sampaì didoesoen - doesoen 
jang terketjil. Pada pemboekaan per™ 
moesjawaratan rakjat pada tangga1 
5 Mei 1789 Sieyes menegaskan ke- 
màoeannja. Permoesjawaratan itoe 
diadakan boekan oentoek memberes™ 
kan soal keoeangan sadja, sebagal 
jang dimaksoedkan oleh radja, aka,rt 
tetapi oentoek mehdjelaskan dan me- 
netapkan kedaulatan rakjat bangsa 
Perantjis jang ingin menjoesoen dan 
memerintah negara! Sebagai wakíl 
rakjat djelata dari iboe kota ‘Paris 
pengaroehnja besar sekali. Dialah 
jang mengadjak persatoean antara 
segala golongan. Diaiah jang menga- 
djak rakjat mengambil tindakan seiv- 
diri soepaja kedaulatan rakjat lebili 
inerata dan meresap. Dialah jang 
mentjiptakan soempah wakil2 rakjat 
pacla tanggal 20 Juni 1789 toersama- 
sama dengan Bailly, wali kota Paris 
dan Mounier. Rantjangan pemërii:- 
tahan jang baroe dioesoelkannja. 
Achirnja peûgikoet - pengikoetn;jalah, 
rakjat kota Paris, jang merobah 
dan membinasakan Pcndjara Bas- 
tille pada tanggal 14 Juli 1789. Pen~ 
djara Bastille, lambang kekoeasaau 
dan penindasan kaoem feodal dan go- 
longan2 jang dtpertoean dan dipcr- 
mandjakan! Pendjara Bastìlle, jang 
meloekiskan hak2 lstimcwa (privi- 
leges) dari orang2 Jang menlndas 
rakjat. Pendjara Bastillo jang di- 
koendjoongl orang2 Jang tertangkup 
karena „lottre.s do cachet \ bockívn 
karena ada DOlangguran Jang torton- 












meneroesRan atjaranja! 
Fada tanggal 4 Augustus 1789 madje- 
üs permoesj awaratan rakjat (Assem- 
blee Nationale) memoetoeskan mele- 
njapkan segala hak2 istimewa dan 
menghapoeskan peratoeran2 jang 
membagi - bagi rakjat atas beberapa 
tingkatan. Qendang2 dasar ditjipta- 
kan atas dasar jang diberîkan oleh 
Rousseau, jaitoe kedaulatan rakjat 
(Je droit de I’ homme et du citoyen)”. 

Nama djentìeral Lafayette haroem 
sekali, karena dia toeroet berperang 
menegakkan dan mempertahankan 
kemerdekaan Amerika terhadap Ing- 
geris (1774 - 1783). Pikiran-pikiran 
jang dibawakannja dari seberang la- 
oetan -ketanah airnja menjebabkan- 
nja mendjadi pentjinta rakjat, pah- 
lawan rakjat, ksatrija perwira jang 
hendak mereboet dan menegakka.n 
kedaulatap rakjat. Rakjat Paris me- 
nganglcatnja mendjadi panglima ten- 
tera keamanan rakjat, achirnja men- 
cîjadi panglima tentera Perantjis se- 


loeroehnja. Sajang dla Mduk 

mengatasi kesoekaran2 dan pa^ 
soeatoe sa’at dia terkedJoet melihi 
tindakan2 rakjat jang sewenang-we 
nan. Achirnja dia ditjoerigai oleh la- 
wan-lawannja, sehingga dia terpafcsa 
melarikan diri keloear negeri. 

Perantjis soetìah tidak aman lagL 
Keroesoehan2 timboel dimana-mana. 
„Orang2 istimewa’.’ dioesir semoeanja 
dan daerahnja. Keselamatán hidoep 
tidak tertanggoeng lagi. Pemimpm 
jang oenggoel seicali soedah tidak 
ada. Timboellah pertjcktjokan2 an- 
tara pemimpin2 satoe sama lain. Sen- 
di masjarakat jang lama soedah hi- 
lang lenjap, sendi jang baroe beloem. 
áda! Haroes ditjari ! Waktoe men- 
tjarinja timboellah pergolakan2 jang 
tak disangka-sangka. Pertoempahan 
darah jang tidak perloe. llo;'roe-hara 
jang ngeri, diloear bata.s j)erikema- 
noesiaan menerkedjootkan loear ne- 
geri ! 



Disampinç/ kemadjoean 'modern , malca seni janci haloes hendaläah 
diasoeh teroes, goena memperhaloes dan mempertingcji djhoa. 


Cliche „K.R.”. 


De Leiders der Indonesische 
Nationalisten. 

DOOR J. DE KADT . 

Oentoeìc mêmënóèhi permintaan banjaìc penibatja R. p. jang ingin se- 
Jcali taoe riwajaí Perdana Menteri kita seJcarang maJca toelisan tertera 
dibawah ini dimoeat. ToeLisan itoe adalah boeah tangan Tn . J. d e K a dt 
seomng Belandai Earena Jcebetoelan penoelisnja itoe boeJcan orang Indo~ 
nesia , aan isi toeiisannja mengandoeng poela riwajat penâeJc P. M. 
Jcita, maJca baiJc sèlcalilah Jcanii Jcoetip dan moeat oentoeJc diJcetahoei oleh 
oemoem. 

Tn. J . de Kadt menoelis ìcarangan itoe dàlçLm Madjallah boelanan Jca - 
oem moeda jang berhaloean merdeJca »PEMBAROEAN }> no. 3 jang terbit di 
DjaJçarta boelan Maret 1946. 


Banjalc bocicoèrboeìcoe telah terbit dari tangannja, antaranja : 
Van Tsarisme tot Stali?iisme }} . ..Georges Sorel, het Eìnde van 


een Mythe, „Het Fascisme 


L ^OETAN SJAMRIlt. 

Nu lüj leider is geworden van de 
nationaìMiscide regering, heeít Sjaii- 
rir de „shorts”, waarin hij gewoon was 
rond te lopen, vervangen door een 
meer met het decorum strokende la- 
nge broek. Een minister-president dìe 
blootshooíds in een sport-shirt en 
shorts met Engelse generaals van wie 
dan toch de helft uit „Sirs” bestaat, 
gaat confereren, of die zomaar met 
Sultans, Soenans en andere hoog- 
waardigheidsbekleders, voor wie de 
etikette een levenskwestie is, in het 
openbaar verschijnt, dat zou te hoge 
eisen stellen aan Westerse deftigheicì 
eh Oosterse vormenverering! 

Maar dat is dan ook de enige con- 
eessie die Soetan Sjahrir aan het de- 
corum heeft gedaan. Nog altijd gaat 
hij blootshoofds en in een sporthemd, 
nog altijd rijdt hij als het maar 
enigszins kap zelf aan het stuur van 
zijn auto die echter ook niet meer het 
gammele Fordje is van vroeger maar 
een ordentelijke zware wagen. 

Vermoedelijk vindt hij al deze „ho- 
ge vormen ,, het zwaarste deel van zijn 
nieuw bestaan want er zijn weinlg 
mensen die zo'n hartgrondige afkeer 
hebben van alles wat maar zweemt 
naar praal, vertoon, kunstmatige ver- 
heffing. In zijn levensstljl — wam 
hij is allerminst een man die de dl- 
ngen maar ^o’n beetje laat lopen, en 


en de Nieuwe Vrijheid }} . 

REDAKST. 


alleen uit slordigheid en gemakzucht 
„losse” vormen verkiest — in zijn 
levensstijl die evenzeer het resultaat 
is van weldoordachte overweglngen 
als van een natuurlijhe gaafheid 
waardoor de j uiste houúìng zonder 
enige inspanning wordt gevonden, is 
geen plaats voor die ijüeiheden. Hij is 
te zeer een van die zeldzame mensen 
die altijd direct op het essentieele af- 
gaan, om. zicb met lúenigheden van 
he.t urteriijke bezìg te houden. 

Ofschoon dit betekent dat hij voor 
alles cen ernstíge man is, d.w.z. een 
man die ernst maakt met de groce 
kwesties van leven en maatschappij, 
politiek en cultuur moet men dit 
„ernstig ,, vooral niet op de gangbare 
wijze opvatten van de man met het 
strakke gezicht en de nog strakkere 
ongenuanceerde zwaar op de handse 
geest; hët tegendcel is waar: ik heb 
zeldeil zó’n aanstekelijke lach gehoord 
of iemand ontmoet die zoo vaak de 
gelegenheid vindt en aangrijpt om te 
lachen, áls dat bij Sjahrir het gevai 
is. Hij hèeít niet alleen een zeer 
groot gevöèl voor humor, hij heeít 
ook een ^speelsheid” die in de poli- 
tiek van grote betekenis is omdàt ze 
de bezltters crvan tot personen rnaakt 
díe fnen nooit kan overbluffen ; utterst 
ÿevoèllg voor roalHcilcn, amuseert blj 








zich alleen maar met de dikdoenerijenfWbare Rracht vau /Jjn bezltter. 
waarmee cie gewone (ci.i. ^echtç) po- ; '" Dat Sjahrir op r> iVi.i:irt 1909 tepa- 
litici indrtik p^gétvté^âké^.4je''Ame* Vdang Pandfang op Smpatra geboren 
rikanen die het wei zullen weten, ver- werd, m dus volgens v<‘len wel \erg 
telien dat Sjahrir 1.47 m iang.is en jong l.s voor een zo zwari‘ taak ai.4do 


45,4 kg. weegt, in ieder geval is hij 
iilein van stuk en goed geproportion- 5 
iieerd, met een gezicht dat niet ty- 
pisch Indonesisch is, zodat hij her- 
haË&Mêlijk door voiksgenoten voor In- 
dd-Europeaan ẅerd aangezíen, wat 
enige tijd geleden niet altijd onge- 
vaarlijk was. Het gezieht is zeer ex- 
pressief en boeiend als men gevoel 
voor huánees heeft, maar het mist die 
grove stereotype markantheid die tot 
„goede foto's’' leidt. Ik althans heb 
nog nooit '-een goede foto van hem 
gezien, doch alleen vage en vlakke, die 
in het geheel niet laten uitkomen 
ŵelke indruk men krijgt als men te- 
genover hem zit. En ik spreek niet 
eens van die foto’s waar hij half ver- 
veeld, half slachtoffer het onvermij- 
delijìcë van de aanval der camera- 
mannen ondergaat. 

Wat dit gezicht yoor alles zoo sym- 
pathiek maakt dat is de menselijke 
goedheid die het overheersche ken- 
mẃk ervan is.-Men versta me nîet 
yerMerd, met een Joris-Goedblòed 
haeft dat niets te maken, en deze man 
i heeft niet alleen wilskracht in over- 
i Ýioed; maar buitengewoon groote per- 
soonlijke moed, physiek en moreel, en 
soms is er iets vermetels in zijn uit- 
drukking. Maar deze mens, die sterk 
en dapper en energiek is, houdt van 
de mensen en niet alleen van volks- 
genoten, Aziaten, of iets van dien 
aard. Er zijn niet heel velen in en 
buiten de politiek die, zonder ook 
maar een seconde een doetje te zijn, 
als ondergToiid van alles, toch een 
gevoel van broederlijkheid, voor hun 
medemensen hebben weten te bewa- 
ren en wier hele leven en werken 
zich bp die ondegrond beweert. 

Zulke mensep zijn in hart en nieren 
democràat, en iìi dien zin heeft 'Sjah- 
tir een deiritíçratîsch, gezîcht, een 
'feföèd**' gezicht dus, dat evenzeer mo- 
: ■$ëlìjkftëdèir' tfëlgífir^ en ver- 

ontwaardiging áls voor spot en lach, 
mádr tìat nooit uitdrükking van woe- 
de, laat staan van wf.eédheid toelaat, 
en dat in hét algemeen de innerlijke 
fust èìi V evehẁichtigheid läai Ẁko- 
men etì slechts bij flttscn de ontcm- 


leldlng van het Indonesìsche volkvin 
dezo tijd (waar dan mijn mening 4- 
genovcr staat dat hij ook 10 jaar g\ 
leden al in staat zou zijn geweest îe\ 
dere leideis-po.sitie in te nemen) be- 
hoort vermoedelijk tot de bekentìe 
feiten. En ik vcu’meJd alleen maar ter^ 
loops, dat liij iager en midtìelbaar 
onderwijs réspectievelijk in Medan en 
Bandoeng kreeg, en daarna in Am- 
sterdam ging studercMi. Hij was toen 
20 en had al deelgcnornen aan ac- 
ties ter bestrijding van liet analpha- 
betisme en voor de oprichting van 
een Indonesische vol k s i miversiteit, 
en had al bekendheid gcnoeg in na- 
tionalistische kringen' om in Holland 
secretaris van de i vi lilmpoenan te 
worden. 

Dat hij in Europa vc‘el gezien, 
veel geluisterd, veel gcdeerd heeft, 
en dat hij Amsterd:im beter 
kent en er meer van houdt dan 
veel Nederlanders en Amsterdam- 
mers, dat en nog veel meer zou over 
deze Europese periodc, dcv/.e voorberei- 
ding, te zeggen zijn, muar ik wil de 
biografische gegeven.s tot ëën mini- 
mum beperken en dus ook slechts in 
grote trekken vermelden wat er met 
hem gebeurde tot aan de periode 
wäarin wij thans leven. 

In 1932 ging hij tenig naar Java, 
met tìe bedoeling na enir,<‘ tíjd op- 
nieuw naar Amsterdam ir gaan om 
zijn graad te halen en nu i /ijn vrouw 
voor goed naar Indonesic* l,r vertrek- 
ken. Op Java echter stichtte hij sa- 
men met Hatta een orr.anisatie voor 
opvoetìing in nationnii, ti;rhe zin, dìe 
tìoor de Nederland.sc* j*egering ter- 
recht> als een poJiUc:ke organisatìe 
der consequente natiônalisten, en 
,idus” als gevaar]ijk werd beschouwd. 

Toen hij nu bovendien nog een leì- 
derspositie ging bekleden in de în- 
donesische vakbewegìng, vond de re- 
gering dat de maat vol was en toen 
hij op het punt stond om naar Hol- 
land te gaan werd hij gearresteerd en 
naar Digöel gezonden. 

In »35 werdcn hij en Hatta over- 
gcbrúcht naar hct eilancijc Buntía 


Neärí’ Wîuir z-.'kér(» studic inoeeUJkhe« 
den wcrdeii toee;cstaan en zelfs een 
bewerltŵ litérsire werkzaamheid. 

• rgt\ * y\ 

£'{) het uitbr.elcen van wereldoorlog 
îo. II,.en vqoraí na tìe mvai in Hoì- 
hnd ih „ Mei ’4.0 heeft *Sj áhrir her- 
«aaldelijh te.k oiien gegeven dat hij 
san de feam ,Ar Geameerdén. aan 
dè kant der ::.s/ vaçratìe stond. En hîj 
was ook béreid tot het yoeren van 
een loyale cppcspe tìie tegeli.jhertija 
zou inhouden,.het opvoeden van tìe. 
Indonesische■.■. bevolki?ag ,n anti-fa?- 
cistísche geest. Maar de regerh'iy vr r 
Jonkheer Tjarda haci rc ecrmi 
zulke: bondgenoten zoals ze ;.n c r h 
rîode had künnen kfìjgen aar oe- 
karno, Hattä, Sjahrir en anderai niet 
noclig. En eerst i‘n Februari ’42 toen 
Hatta 'en Sjahrir van Banda naar 
Soekaboemi werden overgebracht, 
begon men van Nedorlandse kant aan 
een overeenkomst te denken, díe af- 
‘ stuitte op het feit dat Sjährir de op- 
heffing van het Dìp;oelkamp eiste, en 
die oyerigens onderbroken werd door 
de landing der Jappen op Java, díe 
de morgen na hun landing het vlieg- 
veld Kali-Djati bezetten, en zo ook 
het voornemen van de Nederlanders 
om Hatta en Sjahrir naar Australie 
over te brengen verijdelden. 

Enige tijd na de capitulatìe van 
Java, toen wij Hollanders nog op 
vrije yoeten waren, maar toen vrij- 
wel geen Indonesier het Waagde met 
ons in eontact te komen, kwam Sjah- 
rir mij in Bandoeng bezoeken, 10 jaar 
nadat wij elkaar het laatst in Amster- 
dam hatìden gesproken,' vlak voor zijn 
vertrek naar Indonesie. Soekarno en 
Hatta waren toen al begonnen met 
hun samenwerkihg met de Japanners, 
maar de Indonesische nationalisten 
met wi-e ik toen nog verbinding haö, 
legden niet alleen de nadruk op het 
getìwongen zijn van die samen wer- 
kingy ze verklaarden tevens dat Soe- 
karno naast de ofíicieele actie een 
ondergrondse açtle zou organiseren 
met het döel de nationalisten daar- 
door te organiseren voor de strijd te- 
gen Japan,’ zodra het. ogenblik daar- 
voor zou zijn aangebroken. De men- 
sen van de Gerindo, van de Volkspar- 
tij, wier leider Amir Sjarifoeddin wa.\ 
en tot welke ook Sjahrír behoorcle, cìe- 
ze socialistische Indonesiers, de onl- 
gen die het nop; wc*l ecns wungden 


fuet mc m cbnlHcl I«• konieuT ẁáreh 
ervan overtaigd tìut foH ,'rhò èH’ 
Hatta èn vcel nndnu HÌfUóhálîs- 
tlsche lelders ■ ail<*a) in< t J.appcn 
samen werfctén otn die n'Hiere kctîe 
fce kunnen'dekken. Maor h» •< Japan- 
sche spionnen- en poîitíe-syfîtèem 
werkte toen al zo goecl, tìat oök zij, 
de Báncloèngse nationalisten en so- 
cialisten, weinig contact hatìden met 
cle leitìers in Batavìa. 

Kort fceyoren hacl ik ,op verzoek van 
aen ondergrondse; organisatie, • be- 
•taanaç' ].út Europ.eanen, in.hooídzaak 
T ••'.do-fe-uropèanen- en. Chínezen, íbij 
vclke ik me niet hatì' aangeslofcen, 
>md. I ìuar methodon,zo ròihantiscli 
en o ridchtig Ŵren, dat ontclek- 
king on J-iy'h... .scheeii —■ wat. 
dan pok i v> *orupr ; gebcurò is, ^cn, ont- 
werp-prcgr tm gemaàk^,tìafc- dopr de- 
ze groep was aangeaomen, eiijtìafc mij 
een grpndslag schecn fce geyén voor 
samenwerking tussen de anti-Japanse 
Inclonesische nationalisten, en de 
Europeanen, die inzagen dat -het In- 
die na de bevrijding van de Japanse 
overheersíng ook een Indie, een In- 
donesie, zou moeten $jn, bevrijd van 
het koloniale juk. Rechtstreeksch© 
yerbinding met Sóeiarno en Hatta 
was onmogelijk } maar ik was erin ge- 
slaagd.Sjahrir een exemplaar van hefc 
ontwerp te doen toehomen, en hij 
kwam nu over deze en dergelijlce di- 
ngen met me prafcen. 

Voor hem vStond op dat momenî 
reetìs eèn. ding vast, namelijk dat hij- 
zeíf in geen enkele vorm, en met wel- 
ke bedoeling dan ook met de Japan- 
ners zou samenw r erken. Hij erkende 
het reçht yap .Soelcarno c.s. om an- 
tìere methòden t.e beproeven, maar 
hij twijfelde eraan, of dit alles veei 
zou ouleveren, .en hij vond.de nade- 
l.en eraan verbonden, veel groter dan 
de voordelen. Hij beyesügde dat Soe- 
karno c.s. hadden beloofd de pnder- 
grond.se actic voor tU' eigenlijfee doel- 
stellihgen van het socialistische en 
democra'tisehp Tndonesisçhe nationa- 
iisme te steimen. maar tw-ijfelde er- 
aan of /ij, aîfcyd omgeven door f Ja- 
panncrs, vce) zouden kunnen doen 
en of zlj erin zouden slagen zich yol- 
doehde vrlj te houden vau de invloe- 
den hunner oîhgeyiuR en of hun 
/leht. tu <9* int.ernafioniile verhoupN 
ngen er nlet donr zou Wí>rden yèrtfoe- 
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aanhngôrs willen doen en reeds tot 
op zeker hoogte bereikt hebben. Deze 
organen tot grondslagen maken ván 
het nieuwe gezag, van de nieuwe ecò- 
nomie (een heel andere ecoimrrrie in 
het voorbìj-gaan gezegd dan riie v"r 
den heer van Mook) en vän alles wat 
tot het funetionneren van de mnaf- 
schappij nodig is, dat is het werk 
waaraan ment thans bezig is, en ria-i, 
in stilte vorriert, terwijl de dwazen 
alleen oog hebben voor o'e incidenten 
waarin de restanten van een vorige 
període ten ontìer gaan. Toen Sjahrir 
nog níét zo lang geleden, de buíten- 
landse correspontìenten vertelde riát 
hij verwachtte binnen enige weken 
een rustige toestand te kunnen ver- 
krijgen, beschouwde men dat alge- 
meen als een riaieve hoop, of als 
een dwaze grootspraak. Maar het Is 
gebeurd. In het groot gezien is er 
thans rust op Java. 

En laat men in godsnaam niet in 
de dwaling vervallen dat het „krach- 
tige optreden” der Britten, of tìe fcer- 
reur der Ambonezen, deze rust en or~ 
de hebben tot stand gebracht. Oîk 
danks Brit en Nederlandêr hebben 
Sjahrir en sijn äähhamMjfsfie' gemoe- 
deren gehalmeerd, de'fcftyisten töt 
a,ctiviteit in andere richting bewogen, 
de terroristen geisoleerd en zelfs me- 
nige bitteré pil géslikt van Brit en 
vooral van Nederlander in Bat.avia, 
omdat zij een periode van vreedzame 
ontwikkeìing wilien inluiden. Maar 
als men deze vredeswil voor zwakheid 
aanziet eri de vrèdesactie met gezägs- 
bataljons gaat vërstoren dan zal irien 
— als stëetìs telaat natuurlijk — mer- 
ken dat een oproep tot Qorlog van 
deze vredesregering (want dat is de 
regering Sj ahtir-Sjarifoeddin) heel 
wat anders zal betefcenen dan a.lìes 
wat men tot dusver aan tegenstand 
heeft ontmoet. 

Eaat men eens een ding van mij 
aannemen: deze Sjahrir, die men van 
Nederlandse kanfc meent te kunnen 
behandelen met een goedkeurend tik- 
,je op de schoprièr („nette vent, en 
Iang niet dom voor een inlander”) is 
in werkelijkheid groter dan Sclier- 
merhorn, Logemann en Van Mook sa- 
men äls ze op elkaars schoudertjes 
gaan staari en hun gezamenlijk polî- 
tiek inzicht bijeen garen. Hij i,s groter 
al.s mens, door 'zljn golukkigc, zuivcrc 


en harmonísche natuur, die hem in 
staat sítelt direet na een aanslag, 
waärbii hi.i >in levensgevaar verkeer- 
de, 'rustifr en aonde’- er.îge rancune 
over hefc gcval te spreker met uitslui- 
tondc helang.delíing vôpr de polìtlehe 
betehenis va n hefc geyal, ch met aîîéèn 
nog een hiunoristische Ejk op de per- 
sopíilijlié kaili ervnn. 

D'a§ f hij een cultuur-;uens ís niei 
va,n îiet .ciiche-soort, maar van het 
non-conformisüschc type, waartoe 
zijn geliefde auteurs Sí.endhal, Gitìc, 
'Malraux, Ter Braak. Du Perron be- 
horen, zegt den goeden vcrstaantìer 
voldoende. Dat zijn kenni:-: ricr socio- 
logisch - historísch - politiclc litera- 
tuur, diepgaand., yast en geordend Is, 
zonder in dogmatich to ontaarden, 
moet men maar op ndjn gezag ge- 
loven. 

En wellicht ben ik cr, door het bo- 
venstaande, hoe onyolledig het ook is 
in geslaagd, althans sommigen ervan 
te. overtuigen dat ik, nlet overmatig 
snel bereid tot bewondering, eon be- 
v/onderaar ben van Soetan Sjahrir. 

En dat ik Indonesie oncia.nks alles 
een gelukkig land vind, omdat heí, in 
dezé tijden, een groot staatsman en 
een groot mens tot leider heeft. 



Revoloesi, datangláh, hant.ioerfcan 
bordjoeis, feodal, kapitalis. Roboh- 
•kan getìong2 indah pértjikan peloeh 
proletär. Moesnahkan tirigkafc. dan 
golongan dèngan penganoetnja. 

Revoloesi, balikkan lapgit dan boe- 
mi dan bentoekläh, tjiptakan ’alam 
baroe, masjarakat adìl, hidoop bja- 
hagia tìiafcas koeboer doenia pafsoe. 

RevoIoesi, menanglah, bersprak, 
djaja. 

RevoIoesi, kau pembela mar- 
haen sengsara. kau polebeer koetoe 
masjarakat, pentjoetji doenìa nista 
irii. 

Oleli sebíib itoc revoloesi, djangan 
kau bimbang dan was-was; segenap 
raiijat tìibelalrangmoe. 

Serboelah, hantjoer-leboerfean, dan 
binalah alam dengan titik da- 
rah soetjimoe. 1 ' 

S’ioan. 




Mata-mata pengatjau MasjaraRat. 


OLEÜ: SOEDARMOUJO. 


F ADA sa’at jang loear biasa ini, pdaipli • koewadjiban kita, sogen. 

Warga Negara R. I. menegakkan RepoebUk,kita, dan mendjaga ke; 
manan Negara kita, djangan sampai dapat dipengaroei dan dikatjauk£ 
oieh perboeatrin mata-mata moesoeh dan kakitangannja, karena itoel, 
penj ariit jang loearbiasa oentoek kemerdekaan kita. 


Mendjaga ketenteraman dan kea- 
manan Negara, adalah . koewadjiban 
Tentara, Polisi tentara dan Polisi bia- 
sa, seiiantiasa siap sedia bertindak 
oentoek membanteras pengganggoe 
ketenteraman dan keamanan (mata- 
mafca dan kakitangannja mocsoeh), 
tidak akan sempoernanja pckerdjaan 
itoe djika tidak dibantoc oleh ba- 
dan2 Pèmerlntahan, pcroesahaan2, 
organisasi2 dengan pegawalnja dan 
ra’jat oemoemnja. 

Persatoean peícerdjaan bersama-sa- 
ma dari segaa lapisan ini soenggoeh 
besar faedahnju dan karenanja per- 
hoeboengan jang kckal dan rapat an- 
tara Tentara, I’oJisi, badan2 peroesa- 
haan2 dan Ra’jat haroes ada. 

Kit?a dapat bersatoc dan bekerdja, 
bersama, ternjata dari peristiwa, pa- 
da waktoe Pcmlmpin besar kita mem- 
proklamirkan kemerdekaan Indone- 
sia pada tangga 17 - Augustus 1945. 
Dengan sercutak kita mengadakan 
pendjagaan2 terdiri dari golongan B. 
K. R. (Bada Keamanan Ra’jat), Po- 
lisi, Laskar Ra’jat, Pamong Pradja, 
dan dari Ra’jat sendiri, mendjaga ke- 
amanan dari perboeatan mata-mata 
moesoeh. 

Di kota2, di station2 di pelaboean2, 
baik di djalan besar maoepoen di 
lorong2, pendek kata seloeroeh tem- 
pat kita djaga, dengan mengadakan 
pemeriksaan kepada oraiig2 jang di- 
tjoerigai. Bila terdapat salah soeatoe 
boekti jang mentjoerigai atau jang 
dapat membikin roesaknja masjara- 
kat dengan segera dirapotkan kepada 
Polisi, atau jan erwbgadjib lainnja. 

Demikianlah ketelitian pendjagaan 
terhadap mata-mata moesoeh, dan 
demikianlah rapatnja perhoeboengan 
Ra’jat dengan Politie, dan Tentera. 
Terdjelmanja perhoeboengan jang se- 
demikian itoe, karona tentara atau 
Politic ifcoe, mendidik, mcnginsjafkan 
dun mcmbcrl talioe Ra’Jat ug)U meic 


ka membantoe Pemeriritah kita. S 
baliknja Ra’jat berlafcoe selaloe ho 
mat dan ta’at menoeroet perintí 
dan membantoe Periierintah dengí 
perasaan wadjib jang lepas darì pa 
saan. 

Keinsjafan Ra’jat jang tamp: 
njata, teristimewa semendjafc’ keme 
dekaa kìta diproklamirkan, hing 
kini mereka dengan serempak berd 
dibclakang Pemerintah Repoeblik I 
donesia, oentoek melandjoetkan pc 
djoangan kita. 

Tentara dan Politie, tidak hai: 
mentjari-tjari orang jang bersalí 
tetapi djoega mentjari orang2 ja 
berdjasa kepada Pemerintah R. 
jang patoet didjadikan teladan (tjo 
toh), kemdédian nama dan gambí 
nja di siarkan selóeas-loeasnja t 
ngan perantaran: soerat kabar, i 
dio, dll. Sembojan Pemeriiítah kii 
Barang siapa hendak dihormati, ht 
dakiah menghormat. 

Pendek kata, Pemerintah, Pol 
Ra’jat bersatoe-padoe berbakti 1 
pada Kemerdekaan kita, méngal 
kepada Tanah-Air, bekerdja segt 
giatnja goena menegakkan Negara. 

Dari sematìgat kebaktian dan ] 
ngabdian inilah timboel sèmani 
berkorban rochani dan djasmani < 
lam arti jang selóeas-loeasnja. 

Diantaranja dengan penoeh 
ichlasan dan keridlaan, menderita : 
soekaran2, pembatasan makar 
dan pakaian madjoe fcemedan p 
tempoeran, dan bila goegoer seba 
boenga bangsa, mereka akan : b 
koempoel diachirat dengan kehorri 
tan jang besar bagi, dẃinja, ttel 
arga dan bangsanja. 

Inilah kenjataan dari seman 
berkoerban, sebagai kebaktian p: 
kcinerdekaan, dan pengabdian p: 
Itemcnangan disogala mèdan perdj 
ungau selandjoefcnja ■ pnendoíong-i 
lakaanuiuvn kesc<Mahtera(Ui dan 

















nanhngers willen doen en reeds tot 
op zekesr lioogte bereikt hebben. Deze 
organen tot grondslagen maken vàn 
het nienwe gezag, van de nieuwe ecò* 
nomie (een heel andere eeen^mie te. 
het voorbìj-gaan gezegd dan die vat> . 
den heer van Mook) en van alies wat 
tot, het functiònneren van tìe maat- 
schappij nodig is, dat is het werk 
waaraan ment thans bezig is, en dat 
in stilte vortìert, terwijl de tìwazèn 
alleen oog hebben voor tìe incMenten 
waarin de restanten van een vorig& 
perìode. ten ontìer gaän. Toen Biahrir 
nog nièt zo íang geleden, tìe buiten- 
landse correspondenten vertelde dat 
hij verwachtte binnen enige weken 
een rustige toestand te kunnen ver- 
krijgën, beschouwde men dat alge- 
meen als een naieve hoop, of als 
een dwaze grootspraak. Maar het is 
geheuîrd. In het groot gezien is er 
thans rust op Java. 

En laat men in godsnaam niet in 
de dwaling vervallen dat het „krach- 
tige optreden” der Britten, of de ter- 
rèur der Ambonezen, deze rust'en o?~ 
de hebben tot stand gebracht. Onv 
danks Brit en .Nederíandér hebben 
Sjahrir en zijp aánhaJEgäljfafle gemoe- 
deren gefcalmeerd, deWSvisten töl 
activiteit in apdere richting bewogen, 
de terroristen geisoleerd en zelfs me- 
nigé bitteré pil géslikt van Brit en 
vooral van Nedeblander in Batavia, 
omdat zij een periode van vreedzame 
ontwikkelihg willen inluiden. Maar 
alg men deze vredeswil voor zwakheid 
aanziet eh de vrèdesactie met gezags- 
bataljons gaat verstoren dan zal men 
— ais stèeds telaat natuurlijfc — mer- 
ken dat een oproep tot qor!og van 
deze vredesregering (want dat is de 
regering Sjahirir-Sj arifoèddin) heel 
wat anders zal betekenen dan alles 
wat men tot dusver aan tegenstand 
heeft ohtmoet. 

Laat men eens een ding van mij 
aannemen: deze Sjahrir, die men van 
Nedeflandse kant meent te kunnen 
behandelen met een goedkeurend tik- 
je op de sehoÿièr („nette vent,. en 
lang niet dom voor een inlander”) is 
in werkelijkheid groter dan Scher- 
merhorn, Logemann en Van Mook sa- 
men áls ze op elkaars schoudertj es 
gaan staan en hun gezamenlijk poîí- 
tiek inzicht taijeen garen. Hij is groter 
aliS inons, door ‘zijn ge]ukkige, zuiverc 


en härmonische natuur, dic hem in 
staat ötelt direet na een aanslag, 
waarbij hi.i -in levensgevaar' vcrkcer- 
de, rustig en' aònäêr enJge rancune 
over het‘geval te spreken met uitslui- 
tende beiángstellihg vónr de pòlitiefee 
beteüenis van het g3vaî, .en met alleén 
nog een humpristische ì3jk op de pei- 
soonli:jke kaiU ervan. 

DäL hij een cultuur-raens is -niç*. 
van 'lièt cliche-soort, maar. van het 
non-conformistische type, waartGè 
zÿn 'geliefde auteurs Stendhal, Gíde,' 

: Malrauic. Ter Braak. Du Perron be~ 
horen, zegt tìen goeden vcrstaander 
voldoende. Dat zijn kennis dcr socio- 
logisch - historísch - pdlitielî litera- 
tuur, diepgaand, vast en geordend Is, 
zonder in dogmatiel: te ontaarden, 
moet men maar op rnijn gezag ge- 
loven. 

En wellicht ben îk er, door het bo- 
venstaande, hoe onvolledig het ook Is 
in geslaagd, althans sommigen ervan 
te. overtuigen dat ik, niet overmatig 
snel bereid tot bewondering, een be- 
wonderaar ben van Soetan Sjahrìr. 

En dat ik'Indonesie ondanks alles 
een gelukkig land vind, omdat het in 
deze tijden, een groot staatsman en 
een groot mens tot leider heeft. 





RevoIoesi, datangläh, hantjoerkan 
bordjoeis, feodal, kapit,alis. Roboh- 
•kan gedong2 indah pertjikan peloeh 
proletar, Moesnahkan t,irigkat dan 
golongan dengan penganoetnja. 

Revoloesi, balikkan langit dan boe- 
mi d.an bentoekläh, tjiptafcan ’alam 
baroe, masjarakat adil, hidoep ba- 
hagia tìiatas koeboer doenia paisoe. 

Revoloesi, menanglah, bersorak, 
djaja. 

ReWoloesi, kau pembela mar- 
haen sengsara, kau peleboer koetoe 
masjarakat, pentjoetji doenia nista 
ini. 

Olëh sebf b itoe revoloesi, djangan 
kau bimbang dan was-was; segenap 
rakjat tìibelákangmoe. 

Serboelah, hantjoer-leboerhan, dan 

_ _binalah aíam déngan titik da- 

rah soetjimoe: 

Sioan. 


Mata-mata pengatjau 

OLEH: SOEDARMOUJ O. 


•ijaralcat. 


ya* sa-at jang loear biasa Ini, 

X War & a Negara B 'í'. men t g ^lr^r f lanat dipengaroei dan dikatjaukan 
SS^SSi k mata-ma 8 ta moesoŵ dan natitangannja, Rarena .toelah 
penjáínt jang loeatbiaaa oentoeü temerdetaan tita. 


Mendjaga ketenteraman dan kea- 
manan Negara, adalah. koewadjiban 
Tentara, Polisi tentara dan Polisi bia- 
sa, senantiasa siap sedia bertindak 
oentoek membanteras pengganggoe 
ketenteraman dan keamanan (mata- 
mata dan kakitang:mnja moesoeh), 
tidak akan sempocmanja pekerdjaan 
itoe djika tidak dibantoe oleh ba- 
dan2 Pèmerintahan, peroesahaan2, 
organisasi‘2 dcngan pcgawainja dan 
ra’jat oemocmnja. ' 

Persatoean pckcrdjaan. bersama-sa- 
ma dari segaa lapisan ini soenggoeh 
besar faedahnja Uan karenanja per- 
hoeboengan jang kckal dan rapat an- 
tara Tentara, J'olisi, badan2 peroesa- 
haan2 dan Ra’jat haroes ada. 

Kito dapat bcrsatoe dan bekerdja, 
bersama, tcnijata dari peristiwa, pa- 
da waktoc Pcmlmpin besar kita mem- 
proklamirkan kcmerdekaan Indone- 
siapada tangga 17 - Augustus 1945. 
Dengan serontak kita mengadafean 
pendjagaan‘2 terdiri dari golongan B. 
K R (Bada Keamanan Rajat), Po- 
lisi, Laskar pa’jat, Pamong Pradja, 
dan dari Ra’jat sendiri, mendjaga ke- 
amanan dari perboeatan mata-mata 

Di kota2, di station2 di pelaboean2, 
baik di djalan besar maoepoen dl 
lorong2, pendek kata seloeroeh tem- 
pat kita djaga, dengan mengadakati 
pemeriksaan kepada orahg2 jang di- 
tjoerigai. Bila terdapat salah soeatoe 
boekti jan'g mentjoerìgai atau jang 
dapat membikin roesaknj a masjara- 
kat dengan segera dirapotkan kepada 
Polisi, atau jan erwbgadjib lainnja. 

Demikianlah ketelitian pendjagaan 
terhadap mata-mata moesoeh, dan 
demikianlah rapatnja perhoeboengan 
Ra’jat dengan Politie, dan Tentera. 
Terdjelmanja perhoeboengan jang se- 
demikian itoe, karena tentara atuu 
Politie itoe mendidik, menginsjafkun 
Uun memocri tuiioc Ra'jut. agju' mcic 


ka membantoe Pemerintah kita. Se- 
baliknja Ra’jat berlakoe selaloe hor- 
mat dan ta’at menoeroet permtah 
dan membantoe Periierintah dengan 
perasaàn wadjib jang lepas dari pák~ 

Keinsjafan Ra’jat jang tampak 
njata, teristimewa semendjafc kemer- 
dekaa kita diproklamirkari, hingga 
kini mereka dengan serempak berdiri 
dibelakang Pemerintah Repoebhk in- 
donesia, oentoek melandjoetkan per- 
djoangan kita. 

Tentara dan Pòlitie, tidak hanja 
mentjari-tjari orang jang bersalah, 
tetapi djoega mentjari orang2 jang 
berdjasa kepada Pemerintah R. I., 
jang patoet didjädikan teladan (tjon- 
toh), kemööíiían nama dan gambar- 
nja di siarkan selbeas-loeasnja de- 
ngan perantaran: söerat kabar, ra-« 
dio, dll. Sembojan Pemerintah kitai 
Barang siapa hendak dihormati, hen- 
daklah menghormat. 

Pentìek kata, Pemermtah, Polisi, 
Ra’jat bersatoe-padoe berbakti ke- 
pada Kemerdekaan kita, mengabdi 
kepada Tanah-Air, bekerdja segiat- 
giatnja goena menegakkan Negara. 

Dari semangat kebaktian dan pe- 
ngabdian inilah timboel semangat 
berkorban rochani dan djaèniam da- 
lam arti jang seloeas-loeasnja. 

Diantaranja dengan pouoeh ke- 
ichlasan dan keridlaan, menderita ke- 
soekaran2, pembatasan makanan 
dan paltaian madjoe kemedan per- 
tempoeran, dan bllu goegoer sebagal 
boenga bangsa, mereka akan_ ber- 
koempoel dlachirat dengan kehqrma- 
tan jang bcsur bagl. dŵinja, lteloe- 
arga chai hangfcanja. 

. Inilaii keníat»an ciari semangat 
berkoiTban, sebagai kcbaktian pada 
kcnicr(l<*kiiun, dan pengabdian pada 
Uemcimngan tìisogala medan peidjoc- 

nngau polnndJoetHjä mendorong~me- 

laköanakan kosedíabterantì dan 











makmoorun seloeroeh Indoncsiu, 
membebeasJcan dari ganggoean pen- 
djadjahan Imperial dari moeka Doe- 
nia. öelandjoetnja oentoek bertin- 
dak jang lebih loeas dan pentìng 
dalam oesaha pemberantasan mata- 
mata moesoeh lebih dáhoeloe hen- 
daklah diketahoei: 

■ ; /':■,■ , Xtjl iî'S 

a. Bagaimana terdjadi mata2 mge- 
soeh daiam masa peperangan, dan 
siapakah mata2 moesoeh itoe ? 

b. Bagaimanakah bekerdjanja ? 

c. Bagaimana oesaha Pemerintah, 
tentara, polisi, peroesahaan2 dan 
rakjat oemoemnja oentoek mem- 
brantasnja ? 

Pertempoeran2 sekarang ini meroe- 
pakan peperangan totalitair, jang tî- 
dak meroepakan kekoeatan tentara 
lawan tentara dimedan pertempoeran 
garis depan, tetapi djoega di kalangan 
politiek, ekonohiie, ideologi di bela- 
kang garis perang, saipa dahsjatnja, 
dengan langsoeng mempengaroehi 
rakjat oemoem, hingga garis perang 
it°e sangat loeas. Pekerdjaan tentara 
mendjadi lebih loeas karenanja: pe- 
roebahan politik ekonomie dan fiki- 
ran rakjat mendjadi alat dan bahan 
oentoek bekerdja mata2 Pendek ka- 
ta oentoek mentjapai kemenangan 
dalam peperangan mestilah kekoea- 
tan kemílitairan di depan garis pe- 
perangan seimbang dengan kekoea- 
tan politiek, ekonomie, fikiran rak- 
jat dibelafcang medan peperangan. 

Sedjarah memboektikan pada pe~ 
rang doenia I, Balatentara Djey- 
man menderita kekalahan semata- 
mata karena soeasana politiek, eko- 
nomie, fikiran rakjat katja-balau dì- 
belakang medan peperangan, hingga 
patah semangat berdjoang, dan ter- 
paksa pada tahoen 1918 Djerman me- 
njerah kalah. 

Masing2 Negeri jang berperang ber- 
oesaha sekoeat-koeatnja, mematah- 
kan semangat setjara langsoeng me- 
r °epakan serangan dengan boelat 
pada tentarà darat - laoet dan oeda- 
ra dan setjara tidak langsoeng de- 
ngan setjara rahasia, mengirimkan 
mata-mata, oentoek mengatjau ba- 
laukan pertahanan tentara, ekono- 
mie, politiek, fikiran rakjat, dan lain- 
lain ichtiar propaganda tipòedaja, 
meroosakkan sesoeatoe jang penüug. 


menghasoet kaoem hunm ii dan taru 
oentoeJc mongoeranm pciigimsllan dan 
sebagainja. Inilah pelceiiljimn ma-\ 
t.i2, jang senantiasa haro<‘s kita òi- 
nasakan. 

Penting oentoelî diketahoei djenis2- 
nja mata-mata antara lain ialah: 

1. mata-máta biasa ; jalah jang 
mendjaianiían pekerdjaannja menoe- 
roet kehendaknja dan oentoek ke- 
pentingan seboeali Negeri sadja. 

2. mata2 tìinbal balik : jaiah ma- 
ta-mata negeri moesoeh jang dìgoe- 
nakan oentoek kepentingan pihak bì- 
ta. 

3. mata2 perang mata doea; ja- 
lah mata-mata jang bekerdja oentoek 
keoentoengannja saudara dari Negeri 
jang bermoesoehan, 

4. mata2 tetap; ialah mata-mata 
Negeri moesoeh jang telah lama ting- 
gai di soeatoe tempat, dan, mempoe- 
njai hak sebagai pendoedoek asell. 

5. aiata ’ peronda; ialah mata- 
mata jang meroepakan alat perhoe- 
boengan seorang mata-mata dengan 
lainnja dan jang berkepentingan ser- 
ta memata-matai mereka ! 

6. mata2 merdeka : ialah mata2 
jang bekerdja lebih loeas dan sem- 
poerna dari mata2 jang terseboet di- 
atas. 

Tindafcan mata-mata dalam oesa- 
hanja teroetama oentoek mereboec 
kepoelauan Indonesia kembali ialah: 
hendak mengetahoei banjaknja dan 
letaknja Tentara kita, pertahanan 
pantai laoet, latihan pengangkoetan 
dan alat2-nja, tempat pengoempoe- 
lan bahan2 jang penting tempat .ta- 
wanan, kantor Pemerintahan tempat 
tinggal pembesar2, dll. 

Djoega menjelediki soesoenan pe- 
merintahan, fikiran dan kejakinan 
orang Indonesia, orang Asing Bangsa 
peranakan dalam hal politiek, eko- 
nomie, agama dan penghidoepannja. 

Oentoek mendapat keterangan 
tentang hal-hal terseboet merefca 
menjaksikan sendiri segala fcedjadi- 
an2, mendèngar dâri orang 1 :, mc- 

ngoempoelkan soerat2 dan : ■ iti itilc, 
kerlas jang ta’ dipakai lagi. soen t ka- 


J dttn bila perloe memboenoeh, 
Attjoeri, menipoe, dsb. 

ÁJhabar bohong, chabar ahgin tu’ 

/epa disebar-sebarnja. Chabar angin 
fcâ terdjadinja dari dalam tìan dl- 
/akoekan oleh mata-mata moesoeli 
U ian dioetjapkan oleh orang2 jang ta 
insjaf dan hasilnja orang kampoeng 
jang tempatnja djaoeh òan penera- 
ngan Pemerintah mendjadi boerban. 
Dan dari loear disiarkan dengan per - 
antaraan radio, soerat2 sebaran darl 
mesin terbang. 

Mata-mata moesoeh itoe ialah me- 
reka jang dengan sengadja ditinggal- 
kan moesoeh ketika mereka itoe nie- 
larifcan diri atau mereka jang bela- 
kangan didaratkan aipoelau kita de- 
noan diam2. Oesaha Pemermtah Re- 
«oeblik Indonesia dalam membasmî 
mata-mata moesoeli jaitoe: naehgan- 
tiam dengan hoekoeman jang herar 
bag? oraiig Jang monjiaẃan chabar 
angin dan bagi orang jang membiìa 
katj au. 

Menetapkan pembatasan gelombang 
sSaran radio, menctapkan daerah2 ìs- 
timewa, pembatasan dan pengawasjn 
benergian dan perplndahan. Me 
teatkan poster2, misalnja: awas mata- 
înata moecoch: „dan awas propohasi 
moesoeh” sebagai pentlgatan bagi 
pendoedoek oemoemnja. 

Dan oesaha2 rakjat oemoemnja - 
«aimana meretea haroes bertindak de- 
^ffan tieoat dan tepat oentoek mem- 
bantoe Pemerintah Repoebiik dalam 
hal ini teroetama: 

î i’endjagaan Positief: ialah me- 
lanorkan hal2 jang ditjoengai dan/ 
atau pelanggaran2 dan atoeran2 jang 
soedah dipastilcan âengarn seleka 
moengkin pada jang berwaajib. 

' tt Feîidìasraan Ncgatief .* p.mn 
tììaea djangan ‘membantoe tìengan 
Sî-soeng atau tidak langsoeng, de- 
San sengadja atau tidak sengadja, 
Slîírdjaan mata2 moesoehatau pem- 
bantoe2-nja dengan mendjaga m°e 
îoet sendiîí, djangan berbitjara jang 
boekan2 dan lain-lamnja, W» 
batnja membikin roegmja 
tah Repoeblik kita. 

Kewadjiban kita, sebagai Warga 
Negara, klta haroes menasehati kc- 
loearga, orang gadjihan, kawan so- 


■ " ,H 1 1 ' M . 1 .' 
tiKi*<l■’i 111 i" "01 i i "i nii>n iiiah 2 , üi- 

kântiu2. oii ... il.stìmewa 

;-.i'pak l.iMill.mi? **ii»i*M. *. 01wnlctoe ada 
kapal oedara ***i* im njebarkan 

pamílet. alau meng.niatoiii seyangan 
dan sebagalnja. 

Pend.iagaan terhadap mal.a2 moe- 
soeh liendaknja mendj.mii sjarat 
moetlafc dalam soesoenan lo wadjiban 
dari pendoedoek semoea. 

Dengan demikian baroelah kita 
mendapat beníòekan jang scmpoerna, 
jang lcekal dan koeat. 

Peìcerdjaan seperti dioeraifcan di- 
atas itoelah sedilcit2 dapat djadi 
soernbangan kita jang wadjib dan 
senantiasa dapat ûipersembahkan 
pacla Pemerintah Repoeblik dalam 
ichüarnj a memberantas dan men- 
djaga mata2 moesoeh jang hendak 
melalcoekan rolnja, dan dalam oesa- 

ha menoedjoe kedjahteraan dan kea- 

manan - Icemakmoeran INDONE&IA 
MERDEKA. 



d&dia* 


Besi . 

Dibahar dan ditempa ia dahoeloe. 
Berani âiapi, talc pìloe dipaloe. Ga- 
gah-tabah tiada berhesah. Tegoeh- 
pcìiglcoeh tak pernah mengadoeh...... 

Bahwa hanja dengan menderita ta 
alcan tertjipta djadi sendjata toAiam 

perkasa. „ _ 

Api panas, baginja menambahhan 

lceras ; • _ _ 

Paloe berat, baginja incnambahhan 

lcoeat . 

Manoesia, pertjajalah : 

Bahwa daiam dcrìla Jerdŵpat pe- 
ladjaran, pengalaman, /. choeatan, dan 
]cesaktian; 

Bahwa hunja ilcngan berani men- 
derita, ‘akan lcau Ihwul segala tjita; 

Bahwa dalam dcrUa tersimpan 
djaja. 

SolO, 20 3- 10 

/1 NDANG DJAJA. 

















eomeongän istimewa. 

f \ yí/It Para P em ' Desar berpergian 

roẁbonpfn f Para - Pegawainj ' a > maka 
rorabongan ìtoe omamakan rombo- 

Sl lS í?f WS l Boekan «rangnja isti- 
“ ewa > teta xOi tesempatan berpergi- 
annja . } toe sin §' iötimewa. Orang2 
í istlmewa hsn Ja sedikit, tatapl 
PWfcpet îoear binasa ba- 
njaknja sampai sifat keistimewaan 
EÄ itoe lenjap, hanj'a ke- 
lihatan banjaknja pengikoetnja. 

Lah ja, bagimana ! Wong bodio2 

kakPk 9 t3oetjoek2 ’ b oejoet2, embah2,’ 
kakek2, oom2, tante2, nip2, nig2 

anah-saudara - sangfcoet - iboe - se- 
be.ah - ajah - soedara - kadang se- 

sendin 2 ìagi, semoea itoe kok toeroet 
dalam rombongan sampai jang nga- 

ÌZV°T 0ngan bm goeng, ndak ada. 

Sftíf f nJak dÌtjatatnja ’ kok ba ~ 

njaknja loear garis! Pengatoer rom- 

K g f n í ja o bing0eng! Maoe ngoesir 
W b W anak2nja P ara Toean 
nlir TlC if\ dloesir sangat ondisci- 
plmair. Wah tjelakak si pengatoer 
rombongan, tetapi makmoer para pe- 
ngikoetnja. F 

Biapa salah ? înjong ndak-taoe ! 
Tjoema sadja, mhok rada disciplinair 
Kalo rombongan oentoek pigian 
dmas, mbok orang2 prive itoe dja- 
ngan toeroet ! 

Mbok djangan misbruilc maken ke- 
sempatan. Mbok jangngerti tepa seli- 
, Sebab haroes diketahoei 
banjak lcekang Tjatoet, kalan berpi- 
gian itoe mentjari iresempatan „rom- 
bongan - istimewa. Hajo, kalau gitoe 
toe kan kemasoekan kakkerlak. 


pengatoer: mengancîjoerkan kepatìa 

1. beipigian dinas hanjâ oentoek 
orangg - dinas, lainnja tidak. 

2. djangan maloe2 atau koeatir di- 
marahi orang. Siapa ndak ada di- 
aaltar pengikoet: oesir ! 

Tj°ba nanti kalo adà rombongan 
lstfmewa îagi Injong rnaoe nonton ! . 


Oendangan : 

® e ? n f ad J oendangan tertoelis: 

nezVnZtÌ N J° ní V Biasanja oenäa- 
ngan oentoefe perdjamoean atau p?r- 

temoean jang tidak resnji. Tetanfepa 

ìîl°î r ?terang si nj0n i ah itoe mba- 
wak anak2-nja, seríng djoega sampa! 
jc.ng masih baji. Apa djadinjà? *Sl 
baji nangis treak2, sedang pertemoew 
an boetoeh ketenteraman! Pertemòè-i 
an terganggoe! 

Wah, loer mbok ja hgerti jo : tëhì 
Oendangannja kan tjoema den^aii 
njonjah, djadi anak2 tidak. Mbofc 
L.jangan dibawak, ditinggal dìroemah 
satìja ! Kalo ndak bisa ditinggal, ìáw 
njonjah djangan ikoet dong! TangK’ 
san anak2 bikin brísing pertemoean. 
loo ! ? 

Penerima tamoe, gimana loer; kok 
ndak maoe no!ak.^ Wah tjelakak ini! 
Biíat Timoer, dari haloesnja sampai 
diseiplinnja bisa disrobot ! 

# Pradjoerit-Tjatoet ! 

Injong pernah ketemoe dengan ka~ 
wan Injong, seorang tjatoet kalifoer 

Úi ^ lz f man Ojepang. Soedah lama 
ndak ketemoe. Lihat sekali kok soe- 
o.ah garang amat, pakai pedang, re« 
popel, ramboet pandjang, iraplars 
dsb. pendek pradjoerit jang istimewa 
deh ! Injong dalarn hati berkata : 
Alhamdoelillah sitjatoet soedah se- 
dar dizaman merdefca ini! Inionî? 
o.mong'2. Tetapi, Inna lilîah, apä la- 
tjoer. Si Tjatoet tjoema ganti boeloe. 
ijebab lebih moedah dan litjin dja- 
lannja pengangkoetan barang2nja 
Iratanja. . 

Doebilah setan! Semb’rana betòeì 
•orang ni! Nggak beres ! 

Apa jang demifcian dak bisa dí- 
beiesm, Ajo! Badan2 perdjoeangan 
dan oentera ! Algemeen schoonmaak 
alias pembersihan oemoem, dong! 
Etikèt. 

Ipjong nonton keramaian sekolah 
Militer Akademie. Wah foesar hati' 
injong, nglìat organisatìenja Icera- 
malan itoe. Lebîh2 tàta-tjara Icesopn 


pm f í î ikc t) para peladjar militer 
3/ojf. Nah, gitoe toe! Memang opsir 
'íÉjmra haroes memegang tegoeh ta- 
;ì. /|ara-kesopanan (etikèt) jang 
ícoeat. Djangan seperti Djepang! Pa- 
lcaiáh ndak lcomplit, alias ,tjoema tje- 
lana dalam dan badjoe daiam pake 
lclompen, djalan2 dimoeica oemoem, 
makan dilobi hotel sopan dsb. 

Tata-tjara-hesôpanan dalam per- 
gaoelan haroes diperhatikan baik2, 
bqekan antara atasan dengan ata- 
sanŵtapi djoega antara rendah dan 
'atasali serta rendahan dengan ren- 
dalTih. 

Tiäak dapatlcah lain2 opsir dima- 
“'jsing-masing tempatnj a mendapat 
fcoersoes schriftelijk tentang etikèt 
teoe. : ÿ ' 

’ftpa selira. 

^lnjong pernah tlnggal dihotel so- 
pln, ja’ni hotel jang biasa ditempati 
orang2 sopan. Tetapi Injong sering 
dak bisa tidocr. Pagi2 montor2 Toe- 
an2 gede2 socdaU nggràoeng2. „Isi 
akkic !”, katanja. Siang montor-piet 
bergeledeb - gcledek, sampai orang 
mati rasa.nja bisa bangoen. „Bikin, 
foetoel ,, ) liatenja. Malam2 waktoe 
orang titìoer bertjakap - tjakap ber- 
njanji - n.janji kerhs, seakan-akan 
mereka sendiri hidoep dalam hotel 
itoe! Wah, nclak enalr ni! Mbok ja, 
jang ngerti tepa-selíra sedikit dong! 

Maar ze schieten raak! 


sepatoe cljepang.”, Ojawabnja Injong: *, 
„Maar ze schietcu i*;mk!Daarom, wc ; : \ 
jij van hierî’U 

Alma-Sawa. 

Ini námanja orang Aràb kaki t;a- 
ngan Nica jang djadi penasehatnja 
Regeering - VoorIíchtings-Dienst Nî- 
ca, djangan sampai R. V. D. bikin ba- 
njak salah ! Sebetoelnja nama itoe 
rada salah moestinja: „Almoesawa! ,; ' 

Awas Tjoeng, nama loe oedeh di- 
tangan poetera2 Indonesia, ŵarga ne- 
gara Repoebiife Indonesìà jang djoe- 
ga ketoeroenan Arab matjam loe, te- 
t-api jang masih sehat pendirian dan 
kejakinan politieknja. 


INJONG, 



Sendja. 


Surya bersìnar melernah haloes 
Awan beriring memöetìh saldjoe 
Ançfin sepoi loencih beremboes 
Tedja Jcemilau rnengoening-biroe * 

Sebentar Surya terbenam , soeram f 
Bergeloet emboen menjiram hitarn 
Menghüang tedja, gelap membajang 
Gelisah-resah, taram-temaram. 


Dalam soerat kabar Belanda per- 
nah dimoeat gambar B pradjòerit ki- 
ta pengirin-g Apwi ke Djaharta. Di- 
toelisnja dibawahnja dalam bahasa 
Belanda : „Serdadoe T.R.I. jàng satoe 
ndak pake sepatoe, jang satoe pake 


Tapi . noen 

DibaliJc goenoeng 
Mengintai boelctn 
Nerangi aîctm. 


Beùta ÂámÌHÌsíta&i. 

Karena boekoe „Perdjoeangan Mem - 
pertahankan Kèmerdekaan” tjctaban 
ke I soedah habis, maka t.)elakan 
ke II diterbitkan dengan liarga á 
/ 7.50. Pengambilan ìoo boekoc ke- 
atas dapat potongan 10%. 
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f Pendjelasan 


Badan Rongres Pemoeda Repoeblik 

Indonesia. 


I, Kongres Pemoeda Repoeblifc In- 
üonesia jang períama pada tanggal 
l®/ll-’45 di Jogjakarta melahirkan 
selain dari pada „Pesindo”, peleboe- 
ran dari beberapa gerakan Pemoeda 
jang^ berazaskan sosialisme, djoega 
„Badan Kongres Pemoeda Repoeblik 
Indonesia”, soeatoê gaboengan fede- 
rasi dari segenap gerakan Pemoeda. 

II. Badan Kongres Pemoeda Repoe- 
ẁlik Indonesia beranggauta 16 gera- 
^an Pemoeda, jaitoe: 

1. Gerakan Pemoeda Islam Indone- 
sia = G. P. I. I. 

2. Persatoean Pemoeda Kristen In- 
donesia = P. P. K. I. 

3. Angîiatan Moeda Katholik Repoe- 
poebìik Indonesia —, A. M. K. R. I. 

'4. Kebaktian Rakjat Indonesia Soe- 
lawesi = K. R. I. S. 

5. Pemoeda Indonesia Maloekoe = 
P. I. M. 

6. Ikatan Pemoeda Kalimanten = 
I. P. K. 

7. Angfcátan Moeda Goeroe = A.M.G. 
4 '. Anglratan Moeda Kehoetanan = 

A. M, K. 

. 9 . Angkatan Moeda Kereta-Api = 

A. M. K. A. 

10. Angkatan Moeda Listrik dan Gas 
= A. M. L. &. G. 

11 . Angkatan Moeda Pos Telegrap 
dan Telepoen = A. M. P. T. T. 

12. Pemoeda Poetri Indonesia = P.P.I. 

13 . Ikatan Peladjar Indonesia = I.P.I. 
11 . Ahgkátan Moeda Peinbangoen 

Repoeblik Indonesiä = A.M.P.R.I. 
Í5. Barisan Banteng *epoeblik In- 
donesia. 

16. Pemoeda Sosialis Indonesia =? Pe- 
sindo. 

III. Badan Kongres Pemoeda Re- 
poeblik Indonesia dipimpin oleh Pre- 
sìdium jang dìnamakan Dewan Pim- 
piuan Poesat Pemoeda Indonesia (D. 
P. P. P. I.) dan jang anggautanja ter- 
diri dari wakil-wakil perhimpoenan 
pemoeda tsb. diatas, sedangkan dida- 
(am belcerdjanja Badan Kongres Pe- 
öioeda Repoeblik Indonesia dibantoe 


oleh Badan Pekerdja Dewan Pimm- 
nan Poesat Pemoeda Indonesia iang 
sampai kini masih bernama D P Pi - 
(singkatan dari Dewan Pekerdja Pei-' 
djoangan).. Asal moelanja Executief 
Baaan Rongres didjalankan oleh D 
P. Pr. tìan D. P. p m . (Dewan Pehe*-- 
dja Pembangoenan). Sekarane- ke- 
doea Dewan itoe telah dipersatoekan 
mendjadi satoe ,,Badàn Pekerdja D 
P. P. P. I.” tetapi nama jang dipakai- 
nj a sementara masíh tetap ,,D. P. Pr ’• 

D.P.P.P.I. berkedoedoekan di Jogja- 
karta, Margomoeljo 10 tilp. 275 
sedanglcan D. P. Pr., rnarkàsnja ada dí 
M'adioen, Dj. Kediri 17, tilp. 239. 

IV. Ditiap Karesidenan, Raboepa- 
ten, dan dimana sg,dja jang ada le- ' 
bih dari pada doea perhimpoenan Pe- 
moetìa, disitoe didirikan Dewan Pim- 
pinan Pemoeda (D. P. P.) jang soesoe- 
han organisasinja seperti dioetarakan 
pada îatsal III diatas. Dev/an Pim- 
pinan Pemoeda ini diberi nama: 

D. p. p. Karesidenan. 

D. P. p. Kaboepaten ..".... 

D. P. p. Kaẅedanan. 

dan seteroesnja. ..* 

V. Maksoed ilcatan Badan Kongres 
Pemoeda Repoeblik Indonesia ialah 
mempersatoekan segenap tenaga pe- 
moeda goena menj elesaikan segala 
sesoeatoe jang dapat dikerdjakan ber- 
sama oleh Pemoeda seloeroehnja me- 
noedjoe ke-tjita-tjitanja. 

Toedjoean Badan Kongres Pemoe- 
da Repoeblilc Indonesia ialah mene- 
gakkan, mempertahankan dan me- 
njempoernakan Repoehlilc. Indonesia. 

Sifat perdjoangannja adalah revo- 
lusioner. 

Madioen, 5-5-1946. 

DEWAN PEKERDJA PERDJOANGAN 

(D. P. Pr.). 

Badan Kongres Pemoetìa Repoeblik 
Indonesia. 


j'jcrltu pcndefe. 

Manoesia biasa. 

i 

í - 

i?BOKKOE 

f Biasa sadja pergaoelankoe dengan Tono. Akoe tértarik kepadanja. I. 
tertarik kepadalcoe. Entah sebabnja. Akoe ta’ tahoe. 


„Akoe tertarik betoel kepadamoe”, 
katanja sekali waktoe kami moela 
berkenalan. Teroes diilcoetnja alcoe. 
Dan kami makan diroemahlcoe. Habis 
itoe kami selaloe bersama. 

„Mari lcita mengeloearkan koran”, 
berssenggoeh - soenggoeh katanja. 
„Masa tjoema Pemerintah mengeloe- 
arkan Icoran dan madjallah, inen- 
dikte semoea - semoea kepada rak~ 
jat. Rakjat tjocma menerima. Rak- 
jat menderita segala-scsoeatoenja, ta- 
pi ta’ boleh boelca soeara, apalagì 
membantah. Kedjam, kedjam amat 
soenggoeh”. 

Merah matanja. 

■ „Tapi bockankah itoe keadaan bf- 
asa? Pemerintah pendjadjah tentoe 
memeras dan inendikte sadja”, koe- 
tjoba mendjawabnja. 

„Dan ka!au rakjat tersempit, boe- 
kankah ia dapat djoega menoentoet 
haknja, berontalc melawan pemerìn- 
tah jang begitoe itoe?” Boekankah 
itoe djoega hcndaan bíasa?” katanja 
menjela. , . 

Ramai kami berdebat hari itoe. Ta- 
pi semoeanja tertoemboek lcepada 
Jiiasa”. Bahwa semoeanja perboeatan 
manoe.'ia itoe memang biasa sadja. 
Tidak koei-ang’ úan ta’ lebih. 

Telah lama akoe tìan Tini berkirim- 
kiriman soerat. Tiap mìnggoe sekali 
selaloe koeterima soeratnja dari Ban- 
doeng. Isi soerat kami biasa sadja. 
Ticìak ada jang moeloek-moeloek. 
Tjoema keadaan sehari-hari sadja. 
Bagaimana Tini sekali hampir di- 
gigit andjing, ketîka ia hendak me- 
ngambil boenga roes darì pagar-boe- 
nga, bagaimana ia dengan adìknja- 
ketjil pergi makan-makan angin me- 
lihat orang laloe, bagaimana ia hara- 
pir lcedapatan oleh iboenja membatja 
soeratkoe. Itoo semoea dìtjeritaban- 
nja lcepadaìcoe. 

TJi'i'itAkoe djoega blasa kepadonja. 
TntUna s»!:o'* dlboeat Indoefc-semani; 


koe sebagai anak-kandoengnja, ten- 
tang keraton Jog.ia jang dikelilingi 
roeîìiah-roemah botjor - boeroek-p- 
da.k-keroean. Diarang isi soeratkoe 
tentang. pekerdj aankoe. Dan tentang 
Tono tìada pernah sefcalipoen. 

Sebagai biasa poela. 

Lama-Iama. isi soerat kami beroe- 
bah haloeannja. Makin lama makìn 
menjimpang. Sering ia katanja me- 
njendiri - lama membaíja soerat- 
biasa dari padakoe, laîoe termenoeng- 
.toendoeh bérdjam-djam, kemoedîan 
berdj alan-tj epat hendak datang ke 
Jogja menemoeíkoe. Semalam-malain. 
ia bermimpi terbang-tinggi tiada ba- 
tas, memboeboeng mengaroengi ang- 
kasa ta’ lcoendjoeng henti. Hampîr 
sampai ia dipelaboehan aman, tiba- 
tiba patah sajap djatoeh terhampar 

. ... Laloe bangoen tersectoe me- 

nangis mengingat mimpi. „Dan to- 
longlah akoe, biar sampai dipantai 
dama,i ìtoe”, ditoetoepnja soeratnja. 

Gampang sadja koebalas soeratnja. 

. Sedjak sa’at itoe soerat kami se- 
laloe dimoelai denan „kakanda” dan 
„adinda’„ berìsi „rindoe”. 

Biasa sadja itoe, boekan Iboekoe? 

Tono dipindah ke Bandoeng. Ke- 
kantor Poesat, naik pangkat. Sedih 
sèketika îa meninggalkan Jogja, tem- 
pat ia beîadjar, tempat mendapat di- 
didikan jang mendjadikan dia seba- 
gai ia sekarang. „ 

Ta’ koekatakan djoega, bahwa Ti- 
ni di Bandoeng. 

Perloe apa itoe oentoeknja? 

Dan akoe ta’ berteman lagi di Jogj'a. 

• r ★ 

Hari berganti malam. Malam ber- 
ganti hari. Permainan alam ta’ koen- 
tìjoeng djemoe. 

Baroe re'.cu'l feoeterima soerat darx 
Tono, menr.atatcan ia baroe sampai dì * 
Eandoe.’.g, maalh haroes menjesoeal- ( 
k"ti diri dengah teman-teman ba- 
roc dan pelcerdjaan baroe. 

Biasa sadja, Iboeicoe. 













11 •'I ’ koetanJakan lcepadanja. 
■'l'-.r '’in, :»edah lama akoe tidak dari 
'iaiHlnep.g;, sedjak perkenalankoe per- 
c.-ngan Tini. Tapi tentang Tlni 
.‘icndiri tìdak koetanjakah. 

Akos gelisah, Iboekoe. Itoe djoí .ra 
Icoadaan biasa poela, kalau seseorang 
tnerasa tersoenji. Tini soedah l'ama 
ta’ membalas-balas soaratkoe. Soerat- 
nja penghabisan rnengatakan, bah- 
wa ia tìengan beberapa jteman-te- 
man _Iaki-pereinpoean mengadahan 
öebating-clnb sekali seminggoe, wak- 
toe maiam hari, tidaic berapa tìjaoen 
dari rosmahnja. Tapi, katanja, ia 
sëlaloe tìiantar-poelang sampài-.sam- 
pai keroemah olèìi seorang teinan. 
Ajángkah mesranja, katanja y kalau 
akoe tìapat datang' ke Bandoeng, akan 
tìapatlah. kami bersa'ma-sama. 

4 boelan berselang. Datang soerat 
Tono. 

. akoe sering sekarang 

inemboeat artikel oentosk koran. 
Kalau aüa kesempatan akan kita 
dirifcan :koran. Akoe ta’ melepas- 
kan tjita-tjitakoe. 

Dan pada tanggal 13 jang baroe 
laloe akoe telah bertoenangan. Soe- 
&akah engkau tìataiig mengoen- 
djoengi kami?” 

Heran akoe, îboehoe. Ta’ diseboet- 
nja nama perempoean itoe. ICoebalas 
soeratnja memberi sélamat akan suc- 
cesnja tentang artikel-koran tìan 
akan perkawinannja -'sebentar-men- 
djeîang itoë. • 

Ẁ 

Akoa teîah sampai disetasioen Ban- 
■doehg. , 

Äkoe pada persimpangan hati: k&~ 
roemaii Tini atau teroes keroemah 
Tono jang haroe sadja 5 hari jang 
lalöe dikawinkan. Berhoeboeng de~ 
ngan pekerdjaankoe, akoe ta^ dapat; 
menghadiri perkawinannj a. 

Koepoetoôskan keroemah Tono le~ 
büi doeloe, mínta ma’af banjak-ba-. 
njak ák.an hal itoe. . • . 

îfaraar~moeka terang öisinari lam- 
poe-berkap. Selain dari pacia itoe ta’ 
kelihatan cíàri pekarangan-besar. 
Kf)ecìekati perlahan-lárnbat. Teroes 
aaT hotar.gga ata^ Pintoe kebetoelan 
töi’poeho. f’an disoedcet> diatas koer- 
s3-p;uadjang. - berkasoer - lemboet 


Tahookalì lboetcoe, bugaiinana akl 
lcedfì.:'* melihat' scene 1 (<j(‘? 

Sarnar dan kaboev, t efíak-terte\ 
goen (iiambang pintoe. l,\)por dja\ 
h);-n la’ ko-eketahoei - tergoeiing darft 
tu.i:;vv’.a. .seaîiak demi seânal*;. Akoe ta^ 
dapj berbitjara, ‘Köetatáp sadja me- 
relia btrcioea. Tono sahabatkoe dan 
Tini. 

Ticlak iarna akoé loepa ákan dirì. 
Sesoedáh akoe dapat niengoeasaí di- 
rikoe kemhüi - ditoentoen Tono~koe~ 
äapátkan • isterìnja. 

^Roelihat tergenang matanja oleh 
air - mata - pénoeh henclak djatoeh 
melelëtí berboetir-boetir, Tapi ‘ dita- 
hanr$a. 

Hening*. 

'Tiiíi meinandang Tono. Laloe ia 
mernandang akoe. Kemoedian kami 
bertiga berpandang-pandangan. 

Lamá. 

„Ma’afkan dakoe”, keloear-berbi- 
sik-sampaí dari moeloet Tinì. Itoe sa- 
tìja jang terdengár. * 

„Baroe sadja koema J afkan”, kata- 
koe. 

Toho ta’ mengerti apa-apa. la dìarn 
sadja memandang 'atíoe. Tero.es me~ 
manclang Tìni. 

,,Akoe hanja datapg mem.beri sela- 
mat akan perhawiiían sahábatkoe 
Tono”, koehampiri Tono mendjabat 
tangannja dan tangan isterinja TAni, 
„Tini-kos” doeloe. „pjanga.n sia- 
síakan dia, Tono”, katakoe. 

ia bercljantìji, 

, Ah. Iboekoe. Akoe berdoesta doeloe * 
ícepatìarnoe, mengafahan Tini „Tini- 
koe”. Doesta semata. Tini ta’ menga- 
takan apa-apa kepadakoe tentang 
perkawinànnj a - tèiah - bèiTangsoeng, 
-Doesta poela ia. 

Tetapi Iboekôe, boekankah manoe- 
sia, senantiasa bercloesta ? 

. ẃ. 

Telah 2 orapg' anak “Tihi. Seorang j 
laki dah seorang perempoean. Teta-^ 
pi Tini, katanja, penjákitap seka- { 
ran> dan feoeroes. Banjak pihiraii ò 
bersàrang tìatang clihafinja. Pikiran 
boeah perboeatan ’Tono. la sekarang 
dj arang diroemah. Sampai-sampai 
djam 3 pagi bèloem djcega ia poelang. 
Roemah-tanggo soedah tidak fentoc 
lagi. Selifeîoi - borheí,;.i - ' ielai ka1h 


y ; ,l,not. Kalau ta’ datang pcroobahan, 

..t* * tahoelah akoe apa djadinja, ka- 
i.íhja disoeratnja. 

Ta’ koesangk;i Iboelioe, begitoe ke~ 
adàan Tini. íU'ialoe akjbe berpikir, 
bahwa ia b;ihe ( ’,ia senantiasa. Mem- 
poenjaí anak dan segala-galanja ser- 
ba tjüekoep. T;d koesangka poela To- 
no herboea*. demikian terhadap Tinì, 
isteriHja. tcrhadap anaknja jang ma- 
sih kc‘!,j ì! bctjil. 

Tono, ;;ahabatkoe, berboeat begi- 
toe ? Bo 'kankah doeloe ia telah ber- 
djandii lkiak akan menjia-njiakan 
Tini V 

Tapi. manoesia gampang dan moe- 
dah s;idja meloepakan djandji, se- 
fcagaì >.» gampang clan moedah mem- 
boeot i j ;i ndji. Dan laki-laki poela, 
boek ink:ih perliara, lietjil menámpar- 
menn^ • <>eh - meninggalkan isterinja? 
Apalu îcalau soetìah toea setìiliit, 
hoelm-daih ia teroes pergi tíeloear 
inentlni i senang? * 

Teringat akoè Tboelioe akan mimpl 
Tiin ; ka ia maslh „Tini-koe”. doe- 
loe I; i hampir sampai' dipahtai, tiba;- 
tibû <’j: !oeh ia. Adaliah itoe barang- 
kah np; tercljacli akan dirinja selia- 
rs : 1 


Äkoo tiba tìipeliarangan Tono, tìi 
Bando •" A koe memalcai uhiforrh sa- 
dja lCotiÌca poelang dari front, koe~ 
dapel.i :;oerat Tini diroemáh, Koe- 
miiit d; n permisi kepada komandan~ 
ako i lir.njà peradjoerit biasa, .tidak 
ada st r'io dan bìntang - kalau-kalau 
akoe !■ . h perloh .bàrang 3 han. 

Tin 'f.lang menàrili kereta-anak 
jjp--.,,■: *r-'mah. Anaknja~laki bèr- 

m ain n\a 5 * ■ memetik - metik kem- 
ban a Tono baroe sâdja keloear roe - 

m %h S'.Tiarang bpeliän- Tini jang 
doeloe lagi, Iboekoe. Moeka jang doe- 
loe se’alob merah-manis, kini • men- 
diadi lesoe-poetjat bergaris-garis. Ia 
soetìah tooa. Ramboethja tidak tera- 
toer Sinar matanja tidak 's.ekoè^t 
doeloe lagi.' Kalau doeice’.sinar' mata- 
nja dapat -men '/.mbces-safnpai dihafi, 
kini sampai tìimata ta’ köeat lagi. 

Heran Tini melih at 'alicè bsrun ifor: w. 
gfU 0 ‘?:a taho'e ia, bahwa ^edjàli îhdo- 
no;-ia Iẅrtìeka alioe masóeli tentara. 
Telah iooroct alioe bertempösr di 


MageUmg, dan Arnbarawa. Ketikl/ 
poelang dari îront Semarang koeda-' . 
pati soeratnja. 

Koetjeritakan lcepadanja tentang 
meda-n. pertempoeran. Bagaimana ka- 
mì menggempoer Gurk’na - Djepang- 
Belanda malam-malam mengendap- 
endap, bagaimana moesoeh 'berto-s’tíi- 
toebi menghabiskan peloeroenja; ke- 
arah kami. 

la gernbirà meridenga,r tjeritáhoe. 
Senjoem tìan sedih bersilih ganti di- 
moeîoetrija, tidali beda dengan pe- 
rempoean a,nak-anak dará, ketiká 
menderigar seseorang jang berbsen- 
kap berdoesta tentang front. ■ 

Djam 12 malam beloem djosga Tono 
datang. Tìni diam.sadja. 

Tono pergi feeloear, roientjari se- 
•nang hari - malam - gelap. 

. Ta’ masoek dipikiran. ... , 

Terkedjoet Tono melihat akoe. la 
disangfcánja. Tertegoen ia. Amat poe- 
tjat moekanja. Gemetar toeboehnia. 
Roèroes badannja. Baoe arak c - 
tjioem dibawa angin-moeloetnja. 

Tià.da soeara. 

Soenji seketika 

Tohb, saliabatiioe”, katakoe mem- 
.boelia” hesepian Tcamar. ..Mengapa , 
feau tinggalfeàn Tirii dan _ anatonoe 
saraoai malam-öjaoell ? Tictajt malo 
engfeau, sèotàng terpeîadjar? Mana. 
djandjimoe doeloe ’ 

Tono diam. 

TirT menangis tertahan-sesa.o. ■ 
Koepaksa Tono cloedoefe. bersimpoeh 
dimoefea kaki Tini, minta ampoen 
afean sejçala salahnja. Hamppmia ta 
maoe. „Masakan akoe men.'u-.mbah 
t, tkoe ?” pifcirnja dalam hatmja 
barangfeali, sebagai pikiran lala-iaki , 

lŵ Boekankah begitoe, ^oefeoe dja- 
rsnp ada laki-laki doedoek basim- 
S dimoefea isíerinja mernmte ,ma 
S&Li tesa&hanija IMMf 

semasa masih memmta agaüis, ^ 
oe iáì berapa. feaiipoen .tijo-ga _ 
njemfeah, ásci. sigadis soesca mengan|r ; 

goek kepala „ja”. 

Ah, manpesia belaka. 

' Kedjadian biasa. . ■ ■' 'jjraj 


* ■ j:i 

Akcs mas'oefe rcemah sakit, Iboe. I , . i -9 
Ta’ bergotena lagi. akoe , padarrioe. , \ 
Akoe invalide ,sekarang. Tangànfcoe- 
kîri tèîah dipotong. Kata dökter, ka- 


r M 

1 

. 












Mnor rhrhth akan dipotong djoega, 
'Wtiíc ac^. kemadjoean dalam 2 
, "" 1 11,1 iíudanjcoe lemah sekoedjoer- 
"l' "" f dapat loeroes berdjalan 

lilftl. 

Murli;- moesoeh tepát tìjatoeh de- 
Kiitkoi , i waktoe kami memadjoekan 
|mí«M«kau menggempoer - bersih ke- 
.io««.| U ekan moesoeh. Kedoedoekan 
in(M>.soeh kami reboet, tetapi beberapa 
oiíing teman dan akoé mendjadi kor- 
ban. 

1Ji: - itos > Iboe, tìalam pertempoe- 
ran, boekankah begitoe? 

Tono dan Tini anak-beranak telah 
mendjengoekkoé. Merefca agak ge-‘ 
moek sedikit. Djaoeh beclanja dan 
pada ketika akoe fce Bandoeng doe- 
loe. Soedah damai diroemahnja. Poe- 
tjat-mOeka Tini telah hilang. Keme- 
rah-merahan sekarang, hampir sa- 
ma soedah seperti doeloe, waktoe dia 
masih „Tini-koe”. 

Iba ia melihat akoe terbaríng loe- 
roes ditempat tidoer. 

Tono telah berhasil mengeloearkan 
koran. Tjita-tjitanja terkaboel. Dì- 
adjaknja .akoe menoelis sekali-sekalt, 
tentangapa sadja, tentang front, ten- 
tang tjara pembangoenan negeri. 
Tentang tjinta boieh tìjoega, fcatanja. 
Akoe tidak sakit hati sedifcit djoega. 
Kalau akoe djadi doeloe sama Tini, 
barangkali akoe ta’ dapat toeroet ke- 
medan perang. Tapi moengkin djoega 
akoe tidafc sampai invalid.e, fcalau ka- 
win dengan ciia. Semoeanja moeng- 
kin. Tapi jang terang sefcarang pada- 
koe ialah, bahwa akoe mendjadi ìn- 
valide begini, hanja karena. menjoem- 
banrfcan bakti sedifeit fcepada Tanah 
Air. Karena hal itoelah akoe rlang 
dalam hatikoe, tidoer-telentang se- 
hari-harian melihat zuster hiboek- 
berat bekerdja mentjoba menjenang- 
kan sìsa'dt. 

Petang telah bértoefcar malam. Ma- 
lam alran segera berganti pagi. 

Zu:»tor menjanjl-haloes terdengar- 
sarnii. i di.bawa angin-djendela: 
Tii’nt'rlah, tiâoer moeda belia, 
.'ioiuH'n ada, permainan bélalca, 

Snr i/ni' r.n’at ganti semoea, 

’/<•' t/joega lceaûaan biasa, 

T:' 1 !i Iboëfcoe fceinginanfcoe 
tkUU? 1 

Jî!> 11 (u itii'in melihkt.m r >e sèkali. 

•’ >kian sefcaii ini, Iboekoe. 

ÂNARMOE. 


Psrtfifían mcnoi»nq 

Panas terifc. Orang banjul; di peron 
setasíoen Klaten. y 

Samsoeri doedoek tertcgonj dise- 
boeah fcoertji memandang kedepan 
Pandangnja lantang kesawah-sawah 
membentang loeas dimoeka setasi- 
oen. Noen djaoeh disana berdjedjer 
pohon njioer penaka pagar menoe- 
toepi kaki boekit2 hingga lerengnja. 
Hanja poentjaknja jang- goendoel itoe 
sadja tersemboel dan lerengnja se- 
dikit. Panas terik memboeat boefcit 
goendoel foerkilau - kilau. Posntjafc 
poetih terik dengan oedjoengnja j ang 
tadjam2 menimboelkan rasa tabah 
dan gelora dihati Samsoeri. 

Samsoeri kesal benar tampafcnja. 
Ia fcetjewa, fcarena maksoed- 
nja ke Klaten tidak tertjapai 
soesah-pajahnja sia2 helaka. Entah 
berapa kali ia soedah mendapat ke- 
Jretjewaan dalam hidoepnja. Sesoeng- 
goehnja keketjewaan ta’ asing ìagi 
foaginja. Terfcadang seolah-olah ia ta’ 
moeng-fcin .hidoep lagi. 

„Jah, kenapa dirasakan”, pikirnja, 
dan ia tersenjoem, termenoeng poela. 

Kereta-api datang. Penoempang 
naik toeroen doeloe-mendoeloei. 

Samsoeripoen naik. Terlintas pan- 
dangnja fcegadis tjantifc diperon, pan- 
dang mereka bertemoe. Darah tersl- 
rap. Peloeit fcereta berboenji. Kereta- 
api foerangfcat. Gadis tinggal. Kasih 
sèsa’at tìan ia akan îenjap pelan lak- 
sana emboen kena panas matahari, 
i etapi -dapat djoega Samsoeri me- 
rasai keni’matannja sesa’at pelengah 
wafctoe dalam perdjalanan ke Jogja. 

■ Sawah loeas melintas. Pohon k 
lapa dan pondok2 berdjedjer larapau 
Kereta melantjar tjepat. 

Jogja, setasìoen Toegoe. Kereta 
berhentî. Penoempang toeroen fooe- 
roe-fooeroe. 

Koeli2 mende.sak naik merintangi 
orang toeroen. Koncloktoer marah ' 
mçnghai-dik mereka. Moela2 Sam- 
soeripoen marah djoega fcarena ter- 
halang äjalannja oleh koeli2 itoe. Te,- 
tapi sesa’at hanja sentimennja ber- 
feoeasa. 

Berani, koeat, mendesafc dan jakin, 
goeua hidoèp, demifcianláh jang dina- 
mafcan hidoep, pifcirnja. Timboe’i 
penghargaannia, terhadap koeli2 boe- 
roelt itoe. 


A l liiiiu,' 0 f beaiity is a yoy 

i foi* ever. 

A lliin(j f {of beauty is a yoy for ever: 

Its lcweliness increases; it will never 
Pass into nothingness; but still will keep 
A bower quiet for us. and a sleep 

Full of sweet dreanis, and health, and quiet breathing 
Therefore, on every morrow, are we wreathing 
A flowery band to bind us to earth, 

Spite of dcspondenc, of the inhuman dearth, 

Of noble natures, of the gjoomy days, - 
Of all the -unhealthy and o’er darkened ways 
Made of our searching : Yes, in spite of all, 

Some shape of beuaty moves away the pall 
From our dark spirits, Such the sun, the moon, 

Trees old and young, sprouting a shady boon 
For simple shcep; and such-are «daffodils, 

With the green world thcy live in; and clear rills 
That for themselve a cooling covert make 
Gainst the hot season ; the mid-forest brake, 

Rich with a sprinking of fair musk-rose hloomsj 
And such too is the grandeur of the dooms 
We have imagined for the mighty dead; 

All lewely tales that we have heard or read: 

An endless fountain of importal drink. 

Pouring unte us from the Heayen’s brink, 

JOHN KEATS (1795 ^ 1821) 

(From ,,kndymion”). 





















